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LENI MARLINA
ABSTRAK
Leni Marlina (2010) : Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
Everyone Is A Teacher Here untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Matematika pada Materi Pecahan
Siswa Kelas IV SD Negeri 002 Kabun Kecamatan
Kabun Kabupaten Rokan Hulu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan motivasi
belajar matematika pada materi pecahan siswa kelas IV SD Negeri 002 Kabun
Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu setelah diterapkan metode pembelajaran
kooperatif tipe Everyone Is A Teacher Here. Dalam penelitian ini rumusan
masalahnya adalah “Apakah penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe
Everyone Is A Teacher Here dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa
kelas IV SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu pada
materi pokok pecahan?”.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yaitu guru berperan langsung
dalam proses pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVA SD
Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu yang berjumlah 25
orang siswa dan objek penelitian ini adalah metode pembelajaran kooperatif tipe
Everyone Is A Teacher Here untuk meningkatkan motivasi belajar matematika pada
materi pecahan siswa.
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi yang
dilakukan setiap kali pertemuan. Data yang diperoleh melalui observasi merupakan
data ordinal. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan motivasi belajar siswa maka
data tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus chi kuadrat.
Setelah dianalisis diketahui terdapat peningkatan yang signifikan antara motivasi
belajar matematika sebelum penerapan dan motivasi belajar matematika setelah
penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is A Teacher Here. Dengan
hasil 2 = 37,5 dan harga kritik chi kuadrat ( 2 hitung ≥ 2 tabel) baik pada taraf
signifikan 1% maupun 5% yaitu (5,99<40,0>9,21)
Berdasarkan kriteria pengujian, maka Ha diterima. Artinya terjadi
peningkatan motivasi belajar matematika siswa. Hasilnya ada peningkatan motivasi
belajar matematika siswa kelas IVA SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun
Kabupaten Rokan Hulu melalui penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe
Everyone Is A Teacher Here.
i
ABSTRACT
Leni Marlina (2010) : Applying of Co-Operative Study Metode Type
Everyone Is A Teacher Here to Improve Students’
Motivation in Learning Math at fraction matter the
Grade Four of Goverment Elementary School 002
Kabun Subdistrict Kabun Rokan Hulu Regency.
This Research aims to know wheter there is students’ motivation
improvement in learning math at grade IV of SD Negeri 002 Kabun Subdistrict
Kabun Kabupaten Rokan Hulu after applied co-operative study metode type
Everyone Is a Teacher Here. In this research, the formula of problem is “can applying
of co-operative study metode type Everyone Is A Teacher Here improves students’
motivation in learning math at grade IV of SD Negeri 002 Kabun Subdistrict Rokan
Hulu Regency at fraction direct material?”.
This research is class action research where is teacher share direct in learning
process. Subject of this research is students garde IVA of SD Negeri 002 Kabun
Subdistrict Rokan Hulu Regency that amount is 25 students and object of this
research is the co-operative study metode type Everyone Is A Teacher Here to
improve students’ motivation in learning math.
The data of this research is taken by using observation sheet that conducted at
every meeting. The data got by using observation is ordinal data. To know wheter
there is students’ motivation improvement in learning then the data are analysed by
using chi square formula.
After analysed known that ther is significant improvement on students’
motivation in learning math before applying and after applying co-operative study
metode type Everyone Is A Teacher Here. With result 2x = 37,5 and criticism chi
square score ( 2x calculatin = 2x tables) higher than at significant level 1% and 5%
(5,99<40,0>9,21)
Based on testing criterion, Ha is accepted. Meaning that there is improvement of the
students’ motivation in learning math at grade IVA SD Negeri 002 Kabun Subdistrict
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A. Latar Belakang Masalah
Bila kita cermati memang pada dasarnya pendidikan anak adalah merupakan
tanggung jawab orang tua, karena keluarga dikenal dengan istilah pendidik yang
pertama dan utama bagi anak. Namun karena fungsi dan peranan keluarga sudah
sangat kompleks, orang tua menyerahkan pendidikan anaknya kejenjang pendidikan
formal yang dikita sebut dengan sekolah. Selanjutnya sekolah berfungsi sebagai
pembantu dalam melaksanakan pendidikan anak dan bukan pula tugas dan tanggung
jawab penuh pihak sekolah.
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber
daya manusia1 (SDM) melalui kegiatan pengajaran, ada dua konsep kependidikan
yang berkaitan dengan pengajaran, yaitu belajar (learning) dan pembelajaran
(intruction). Konsep belajar berakar pada pihak peserta didik dan konsep
pembelajaran berakar pada pihak pendidik. Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati. Ilmu Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 2001. hlm. 70
1
2Pernyataan yang sama juga terdapat pada UUD 1945, bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.2 Tugas dan peranan guru
sebagai pendidik profesional sesungguhnya sangat kompleks, tidak terbatas pada saat
berlangsungnya interaksi edukatif di dalam kelas, yang lazim disebut proses belajar
mengajar. Guru juga bertugas sebagai administrator, evaluator, konselor, dan lain-lain
sesuai dengan sepuluh kompetensi (kemampuan) yang dimilikinya. Namun sebagai
inti dari kegiatan pendidikan sekolah, proses belajar mengajar sangat menentukan
hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa.
Tugas guru dalam proses belajar mengajar meliputi tugas paedagogis,
profesional, kepribadian, dan sosial. Tugas pedagogis adalah tugas membantu,
membimbing dan memimpin. Sardiman mengemukakan bahwa:
Untuk dapat mampu melaksanaakan tugas mengajar dengan baik, guru harus
memiliki kemampuan profesional, yaitu terpenuhinya sepuluh kompetensi
guru, yang meliputi (1) Menguasai bahan, (2) Mengelola program belajar
mengajar, (3) Mengelola kelas, (4) Penggunaan media atau sumber, (5)
Menguasai landasan-landasan pendidikan, (6) Mengelola interaksi belajar
mengajar, (7) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran, (8)
Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah, (9)
Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah dan (10) Memahami
prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan
pengajaran.3
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah, terdapat beberapa aspek
kemampuan yang harus dikuasai dan dilakukan oleh guru dalam mengajar, agar
kegiatan belajar mengajar dapat efektif. Menurut Rob Norris yang dikutip oleh Dakir,
2 UU-RI. Undang-Undang Republik Indonesia 1945. 2003. Jakarta: Depdiknas.
3 Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Press. 2004. hlm. 164.
3mengajar yang efektif tergantung pada tiga hal yaitu: kepribadian guru, metode yang
dipilih, pola tingkah laku dan kompetensi yang relevan. Dalam sistem belajar
mengajar yang sifatnya klasikal, guru harus berusaha agar proes belajar mengajar
mencerminkan komunikasi dua arah (two way traffic). Namun kenyataannya, strategi
pembelajaran masih sering terabaikan sehingga motivasi siswa dalam mengikuti
pelajaran selalu menuru. Berbagai macam alasan sering menjadi dalih, diantaranya
terbatasnya waktu untuk membuat persiapan, sulit mencari strategi yang tepat, dan
lain sebagainya.4
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.5
Hampir setiap guru matematika setuju akan pentingnya motivasi yang benar
untuk mengajarkan matematika. Murid-murid kecuali yang memang secara alami
sudah senang terhadap matematika, perlu diberi rangsangan melalui teknik dan cara
pengajaran yang tepat agar senang terhadap matematika, yang merupakan masalah
umum bertahun-tahun.
4 Etin Solihatin, Cooperative Learning. Analisis Model Pembelajaran IPS. Jakarta: Bumi Aksara.
2007. hlm. 22
5Depdiknas. StandarKompetensi dan Kompetensi DasarTingkat Sekolah Dasar. Pekanbaru. 2006
hlm. 39
4Kondisi di atas sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sobel dan
Maletsky mengemukakan bahwa murid-murid akan belajar secara efektif jika mereka
benar-benar tertarik terhadap pelajarannya.6 Akan tetapi sulit bagi guru-guru untuk
menemukan persediaan gagasannya tentang menyampaikan matematika secara
menarik. Banyak guru yang terlibat dalam rutinitas menyampaikan materi pelajaran
sehingga mereka kehilangan waktu dan energi untuk mencari hal-hal yang
memotivasi muridnya.
Dari pendapat di atas diketahui  bahwa motivasi dalam belajar sangat dibutuhkan
oleh siswa. Bagaimana mungkin murid akan memperoleh hasil yang baik dalam
belajar jika ia tidak memilki semangat dan tidak tertarik dengan pelajarannya itu.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, kenyataan yang terjadi di lapangan masih
jauh dari harapan yang ada. Kegiatan belajar merupakan bahagian dari proses
pendidikan bagi anak didik, dewasa ini semakin mengalami kemunduran. Belajar
semakin dianggap sebagai suatu kegiatan yang membosankan dan tidak berkembang.
Pada tiap sekolah, situasinya tidak jauh berbeda, anak-anak umumnya kurang
memiliki keterampilan dan kurang aktif dalam belajar khususnya dalam belajar
Matematika.
Metode adalah cara yang diginakan untuk mengimplementasikan rencana yang
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara
optimal. Ini berarti, metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah
6Sobel dan Maletsky. Mengajar Matematika. Jakarta: Erlangga. 2002. hlm. 31
5ditetapkan7. Dengan demikian metode memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran di SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun
Kabupaten Rokan Hulu, berbagai usaha yang telah dilakukan oleh guru khususnya
pada mata pelajaran matematika untuk meningkatkan motivasi belajar diantaranya:
proses pembelajaran dilakukan tepat waktu, guru menggunakan metode ceramah,
tanya jawab dalam proses pembelajaran ataupun diskusi, namun hanya beberapa
siswa saja yang termotivasi untuk belajar.
Melihat keadaan di atas dan berdasarkan hasil pengamatan penulis di SD Negeri
002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu ditemui gejala-gejala atau
fenomena pada pelajaran matematika yaitu sebagai berikut:
1. Pada saat proses pembelajaran berlangsung hanya sedikit siswa yang
mengeluarkan pendapat terhadap materi yang disampaikan guru yang
menyebabkan siswa hanya menerima saja apa yang disajikan oleh guru.
2. Siswa yang memiliki kemampuan atas tidak mau berbagi dengan teman yang
memiliki kemampuan rendah sehingga teman yang memiliki kemampuan rendah
menjadi malas dan malu untuk bertanya kepada guru sehingga mereka bermain
dan bergurau dalam proses pembelajaran.
3. Guru memberi pertanyaan kepada siswa tanpa memberi kesempatan kepada siswa
tersebut untuk memikirkan jawabannya sehingga siswa menjadi malas untuk
7 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana. 2007. hlm. 145
6menjawab pertanyaan dari guru tersebut, selain itu guru juga kurang memberikan
semangat agar siswa berlomba-lomba menjawab pertanyaan tersebut.
4. Setelah guru menjelaskan materi pelajaran, guru langsung memberikan latihan
kepada siswa tanpa memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
penjelasan yang belum dimengerti.
5. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran siswa tidak memperhatikan guru dengan
baik dalam belajar karena guru kurang melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran seperti guru kurang aktif dalam memberi kesempatan siswa untuk
bertanya.
6. Siswa tidak terlibat  secara aktif mengikuti pelajaran, hal ini karena metode yang
digunakan guru kurang bervariasi.
7. Dari 25 orang siswa 15 orang (60%) kurang bergairah dalam belajar khususnya
pada materi menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah dan hanya 10
orang (40%) siswa yang tergolong aktif dan mau bertanya kepada guru khususnya
pada materi pokok menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah saat proses
pembelajaran di kelas.
Dari fenomena-fenomena di atas, terlihat bahwa siswa kurang tertarik dalam
mempelajari matematika dengan baik hal ini disebabkan oleh rendahnya motivasi
siswa karena pelajaran matematika terkesan membosankan khususnya pada materi
yang menggunakan pecahan dalam pemecahan suatu masalah. Hal tersebut juga di
akibatkan oleh rendahnya kemampuan siswa dalam menganalisa suatu permasalahan
yang ada dalam pembelajaran matematika.
7Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas merupakan salah satu tugas utama
guru dan pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditujuan untuk
membelajarkan siswa. Berdasarkan gejala-gejala di atas ditemui adanya
kecenderungan meminimalkan keterlibatan siswa. Dominasi guru dalam proses
pembelajaran menyebabkan kecenderungan siswa lebih bersifat pasif sehingga
mereka lebih banyak menunggu sajian daripada mencari dan menemukan sendiri
pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang mereka butuhkan. Partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran mencakup perhatian siswa terhadap penjelasan guru,
kerjasamanya dengan teman sekelas dalam mengikuti kegiatan, kemampuan siswa
mengemukakan pendapat, memberikan kesempatan berpendapat kepada teman,
mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat, memberikan gagasan yang
cemerlang dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan senang dan semangat.
Salah satu strategi pembelajaran aktif adalah strategi Everyone is a Teacher
Here. Strategi ini adalah salah satu strategi dalam model pembelajaran aktif (Active
Learning). Strategi Pembelajaran Everyone is a Teacher Here adalah strategi
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dengan maksud meminta peserta didik
untuk semuanya berperan menjadi narasumber terhadap semua teman di kelas belajar.
Metode Cooperative Learning Tipe everyone is a  teacher here adalah strategi
yang sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara
individual. Strategi ini memberikan kesempatan kepada sisiwa untuk berperan
8sebagai guru bagi kawan-kawannya. Dengan strategi ini, siswa yang selama ini tidak
mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif8.
Oleh sebab itu peneliti tertarik ingin melakukan suatu penelitian tindakan
sebagai upaya dalam melakukan perbaikan terhadap pembelajaran dengan judul
”Penerapan Metode Cooperative Learning Tipe Everyone is a  Teacher Here Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Pada Materi Pecahan Siswa Kelas IV
SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu”.
B. Penegasan Istilah
1. Metode kooperatif merupakan metode pembelajaran yang secara sadar dan
sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antar siswa untuk
menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan
permusuhan.9
2. Metode Cooperative Learning Tipe Everyone is a Teacher Here adalah strategi
yang sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan
secara individual. Strategi ini memberikan kesempatan kepada sisiwa untuk
berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya. Dengan strategi ini, siswa yang
selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif10.
3. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya perasaan (feeling) dan didahului dengan adanya tanggapan terhadap
8 Zaini dkk. Strategi Pembelajaran Aktif. Yogyakarta: CTSD. hlm. 63
9 Ibid. hlm. 337
10 Zaini dkk. Op. Cit. hlm. 63
9adanya tujuan.11 Sedangkan motivasi belajar adalah daya yang mendorong
seorang siswa untuk menekuni dan mengikuti proses pembelajaran dengan
adanya tanggapan terhadap suatu tujuan.
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
identifikasi masalah penelitian dapat diidentifikasikan, yaitu:
a. Apakah dengan penerapan metode pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Everyone is a teacher here dapat meningkatkan motivasi belajar Matematika
siswa khusunya pada materi pokok menggunakan pecahan dalam pemecahan
masalah?
b. Bagaimanakah penerapan metode pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Everyone is a Teacher Here di kelas dalam meningkatkan motivasi belajar
matematika?
c. Berapa persenkah peningkatan motivasi belajar matematika siswa setelah
diterapkan metode pembelajaran Cooperative Learning Tipe everyone is a
Teacher Here khususnya pada materi pokok menggunakan pecahan dalam
pemecahan masalah?
2. Pembatasan Masalah
11 Handoko, Motivasi Daya Penggerak Tingkah Laku Ibid, Yogyakarta: Kanisius, 2002,   hlm.9
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Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka peneliti perlu
memberikan batasan penelitian yaitu:
a. Objek penelitian ini hanya siswa kelas IV Negeri 002 Kabun Kecamatan
Kabun Kabupaten Rokan Hulu.
b. Model pembelajaran kooperatif yang diterapkan adalah kooperatif Tipe
Everyone is a Teacher Here
c. Keterampilan kooperatif yang diharapkan adalah termotivasi untuk hadir selalu
tepat waktu sesuai dengan jadwal, sering gembira dalam belajar, tidak pernah
mengeluh, selalu bersemangat, dan belajar dengan serius.
d. Pokok bahasan yang digunakan adalah menjelaskan arti pecahan dan
urutannya, menyederhanakan berbagai bentuk pecahan, menjumlahkan
pecahan, dan mengurangkan pecahan dengan baik dan benar.
3. Perumusan Masalah
Bertolak dari pembatasan masalah, maka  penulis dapat merumuskan
masalahnya yaitu “Bagaimanakah penerapan metode cooperative learning tipe
everyone is a teacher here dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada
materi pecahan pada kelas IV SDN 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten
Rokan Hulu?”.




Untuk meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas IV SDN 002
Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu dengan menggunakan
Metode Cooperative Learning Tipe Everyone is a Teacher Here.
b. Tujuan Khusus
1) Mendapatkan informasi tentang Motivasi belajar Matematika siswa kelas
IV SDN 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu.
2) Mendapatkan informasi tentang pengaruh penggunaan Metode Cooperative
Learning Tipe Everyone is a Teacher Here terhadap motivasi belajar
matematika siswa kelas IV SDN 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten
Rokan Hulu.
2. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain:
a. Bagi Siswa
1) Untuk meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas IV SD
Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu.
2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses belajar
mengajar di kelas.
b. Bagi Guru
1) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan
memperluas ilmu pengetahuan penulis.
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2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah pengambilan
tindakan perbaikan selanjutnya.
c. Bagi Sekolah
1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan hasil
belajar siswa







a. Pengertian Cooperative Learning
Menurut Slavin pembelajaran koopertif adalah pembelajaran dimana siswa
belajar secara kolompok. Pada pembelajaran ini siswa dikelompokkan. Tiap-
tiap kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang siswa. Anggota kelompok harus
heterogen baik kongitif, jenis kelamin, suku, dan agama. Belajar dan bekerja
sefara kolabolaratif, dengan struktur kelompok yang heterogen.1
Kunandar menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang
saling asuh antar siswa untuk menghindari ketersinggungan dan
kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan.2
Sanjaya menyatakan bahwa prosedur pembelajaran kooperatif pada
prinsipnya terdiri atas, yaitu: (1) penjelasan materi,(2) belajar dalam kelompok,
(3) penilaian, dan (4) pengakuan tim. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam
langkah-langkah berikut:
1 Slavin, Robert E, Cooperative learning Teori, Riset dan Praktis. Bandung: Nusa Media. 2008.
hlm.11
2 Ibid. hlm. 337
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1) Membagi siswa dalam 5 kelompok dengan angota kelompok yang
heterogen baik dari segi prestasi, jenis kelamin, dan suku, yang
pembagian kelompoknya dilakukan guru secara acak.
2) Guru menyajikan pelajaran secara garis besar dan memberikan
topik-topik penting dalam materi pecahan.
3) Masing-masing kelompok diberikan materi diskusi yang sama dan
setiap kelompok mendiskusikan materi tersebut untuk mengisi dan
menjawab pertanyaan yang ada pada lembaran kerja yang sudah
disediakan.
4) Dalam diskusi kelompok, guru mengarahkan kelompok agar lebih
aktif dalam berdiskusi membahas materi yang diberikan. Anggota
kelompok yang memahami maksud dari pertanyaan yang terdapat
pada lembar kerja memberitahukan kepadaa anggota kelompok lain
sehingga semua anggota kelompok dapat maksud pertanyaan dan
menyelesaikan tugas tepat waktu.
5) Salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya (dengan
bantuan dari guru).
6) Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh siswa. Bagi
siswa yang mengacungkan jari diberikan kesempatan untuk
menjawab pertanyaan. Dalam menjawab pertanyaan siswa tidak
boleh saling membantu, karena nilai dari jawaban tersebut adalah
nilai pribadi bukan nilai kelompok.
7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan
tanggapan atas jawaban temannya.
8) Guru memberikan penguatan dan mengajak siswa menyimpulkan
materi bersama-sama.
9) Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru dan kolaborator
melakukan pengamatan atau observasi sesuai dengan format yang
disediakan.3
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran yang dirancang agar siswa dapat
menyelesaikan tugasnya berkelompok. Pada pembelajaran kooperatif siswa
diberi kesempatan untuk berkerjasama dengan teman yang ada pada
3 Sanjaya, Wina. 2007. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta:
Kencana, 2007. hlm. 246
15
kelompoknya masing-masing. Dengan demikian rasa setia kawan dan ingin
maju bersama semakin tertanam pada setiap diri siswa.
b. Metode Cooperative Learning Tipe Everyone is a Teacher Here
Metode Cooperative Learning Tipe Everyone is a Teacher Here adalah
strategi yang sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara
keseluruhan dan secara individual. Strategi ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya. Dengan strategi ini,
siswa yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran
secara aktif4.
Zaini dkk menjelaskan ada beberapa langkah-langkah yang dapat
diterapkan dalam Metode Cooperative Learning Tipe Everyone is a Teacher
Here :
1) Bagikan secarik kertas/kartu indeks kepada seluruh siswa. Minta siswa untuk
menuliskan satu pertanyaan tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari
di kelas (misalnya tugas mencari pecahan) atau sebuah topik khusu yang
akan didiskusikan di dalam kelas.
2) Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian bagikan kepada setiap
siswa. Pastikan bahwa tidak ada siswa yang menerima soal yang ditulis
sendiri. Minta mereka untuk membaca dalam hati pertanyaan dalam kertas
tersebut kemudian memikirkan jawabnnya.
3) Minta siswa secara sukarela untuk membacakan pertanyaan tersebut dan
menjawabnya.
4) Setelah jawaban diberikan, mintalah siswa lainnya untuk menambahkan.
5) Lanjutkan dengan sukarelawan yang berikutnya5.
4 Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktive, Yogyakarta: CTSD, hlm. 63
5 Ibid, hlm. 11
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Hal senada Silbermen menjelaskan ada beberapa langkah-langkah yang
dapat diterapkan dalam Metode Cooperative Learning Tipe Everyone is a
Teacher Here :
1) Bagikan kartu indeks kepada setiap peserta didik. Mintalah para peserta didik
menulis sebuah pertanyaan yang mereka miliki tentang materi pelajaran yang
sedang dipelajari di dalam kelas atau topik khusus yang akan mereka
diskusikan di kelas.
2) Kumpulkan kartu, kocok dan bagikan satu pada setiap siswa. Mintalah siswa
membaca diam-diam pertanyaan atau topik pada kartu dan pikirkan satu
jawaban.
3) Panggillah sukarelawan yang akan membaca dengan keras kartu yang akan
mereka dapat dan memberi respon.
4) Setelah diberi respon, mintlah yang lain di dalam kelas untuk menambahkan
apa yang telah disumbang sukarelawan
5) Lanjutkan selama masih ada sukarelawan6.
Selanjutnya silbermen menjelaskan ada beberapa variasi yang dapat
diterepkan dalam Metode Cooperative Learning Tipe Everyone is a Teacher
Here :
1) Kumpulkan kertas tersebut. Siapkan panelis yang akan menjawab pertanyaan
tersebut.  Bacakan setiap kertas dan diskusikan,  gantilah penelis secara
bergantian.
2) Minta siswa untuk menuliskan dalam kertas tersebut dan hasil pengamatan
mereka tentang materi pelajaran yang diberikan.
c. Motivasi Belajar
1) Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya perasaan (feeling) dan didahului dengan adanya
6 Silbermen, Active Learning, Yogyakarta, Yappendis, 2002, hlm. 164
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tanggapan terhadap adanya tujuan.7 Martin Handoko mengartikan motivasi
itu sebagai suatu tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri manusia, yang
menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah lakunya.8
Motivasi merupakan salah satu komponen yang amat penting dalam
pembelajaran dan merupakan sesuatu yang sulit diukur. Kemauan untuk
belajar merupakan hasil dari berbagai faktor, yaitu kepribadian, kebiasaan,
serta karakteristik belajar siswa.
Di dalam kelas akan ditemukan adanya reaksi siswa yang berbeda
terhadap tugas dan materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Ada sebagian
siswa yang langsung tetarik yang menyenagi topik-topik pelajaran yang baru
yang kita perkenalkan kepadanya, adapula sebagian siswa yang menerima
dengan perasaan jengkel ataupun pasrah dan ada lagi yang benar-benar
menolak untuk belajar.
Terjadinya perbedaan reaksi ataupun aktivitas dalam belajar seperti yang
digambarkan di atas dapat dijelaskan melalui pembahasan tentang perbedaan
motivasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Elida Prayitno bahwa motivasi
dalam belajar tidak saja merupakan suatu energi yang menggerakkan siswa
untuk belajar, tetapi juga suatu yang menggerakkan aktivitas siswa kepada
tujuan belajar.9
7 Handoko, Motivasi Daya Penggerak Tingkah Laku Ibid, Yogyakarta: Kanisius, 2002,   hlm.9
8 Ibid, hlm 9
9 Elida Prayitno, Motivasi Dalam Belajar, Jakarta: Depdikbud, 1989, hlm. 8
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Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, dengan kata lain
hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Karena motivasi
dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang
melakukan usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam
belajar akan menunjukkan hasil yang baik. berpendapat bahwa motivasi
belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses
belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya
motivasi, atau tidak adanya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan
belajar. Selanjutnya mutu hasil belajar akan menjadi rendah, oleh karena itu,
motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus menerus. Agar siswa
memiliki motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya diciptakan suasana
belajar yang menggembirakan.
Secara garis besar motivasi berdasarkan sumbernya dibedakan atas dua
jenis, yaitu motivasi yang murni timbul dari dalam dirinya sendiri yang lebih
di kenal dengan istilah motivasi intrinsik dan adapula yang berkat dorongan
dari luar dirinya yang dikenal dengan istilah motivasi ekstrinsik. Seperti yang
dikemukakan oleh Muhibbin Syah bahwa motivasi dibedakan atas dua
macam:
a) Motivasi intrinsik, adalah motivasi yang murni yang timbul dari dalam
diri seseorang untuk mencapai tujuan yang sesungguhnya. Dalam hal
belajar motivasi ini seperti perasaan menyenangi materi dan kebutuhan
terhadap materi tersebut.
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b) Motivasi ekstrinsik, adalah motivasi yang timbul berkat dorongan dari luar
diri seseorang, seperti pujian, hadiah, peraturan dan tata tertib, suri
tauladan orang tua, guru dan sebagainya.10
Hal senada juga dikemukakan oleh Oemar Hamalik mengatakan bahwa
motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup di dalam situasi belajar dan
menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan seseorang. Motivasi ini sering juga
disebut dengan motivasi murni. Motivasi yang sebenarnya yang timbul dari
dalam diri seseorang, misalnya keinginan, menyenangi (minat), harapan.
Jadi, motivasi ini timbul tanpa pengaruh dari luar. Motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti
angka kredit, ijazah, medali pertentangan, dan persaingan yang bersifat
negatif dan hukuman.11
Bila kita cermati kedua pendapat tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa secara garis besar para ahli mengelompokkan motivasi
atas dua jenis saja, yaitu motivasi intrinsik (bersumber dari dalam diri) dan
motivasi ekstrinsik (bersumber dari luar diri individu). Terlihat juga bahwa
para ahli mengelompokkan motivasi berdasarkan sumber atau asal dorongan
yang timbul untuk mencapai tujuan yang diinginkannya.
Dimyati dan Mudjiono mengemukakan bahwa motivasi belajar sangat
penting diketahui dan dipahami oleh siswa maupun guru. Motivasi belajar
10 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996, hlm. 137
11 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2004, hlm.162
20
penting bagi siswa dan guru, bagi siswa pentingnya motivasi belajar adalah
sebagai berikut :
a) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil belajar,
contohnya, setelah seorang siswa membaca suatu bab materi pelajaran
akan lebih mampu menangkap isi materi pelajaran dibandingkan siswa
yang tidak membaca buku, sehingga mendorong siswa yang lain untuk
membaca buku sebelum materi pelajaran diberikan oleh guru.
b) Menginformasikan kekuatan usaha belajar siswa, contohnya ; seperti
contoh diatas bahwa siswa yang sudah membaca buku terlebih dahulu
akan lebih mampu menangkap isi pelajaran dibandingkan dengan siswa
yang tidak membaca buku terlebih dahulu. Hal ini berarti bahwa siswa
yang sudah terlebih dahulu membaca buku mempunyai kemampuan atau
usaha dalam belajar dibanding siswa yang tidak membaca buku terlebih
dahulu.
c) Mengarahkan kegiatan belajar siswa, contoh siswa yang terbukti
memperoleh ilai yang tidak memuaskan karena selalu bersenda gurau atau
bermain pada saat belajar akan mengubah prilaku jika ia menginginkan
nilai yang baik.
d) Membesarkan semangat belajar siswa, contohnya siswa yang menyadari
bahwa ia telah menghabiskan dana yang sangat besar, sementara adiknya
masih banyak yang harus dibiayai, maka ia akan berusaha agar cepat
lulus.
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e) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja.
Siswa yang memahami bahwa orang yang tidak berpendidikan akan
memperoleh pekerjaan dengan gaji yang rendah, sedangkan orang yang
berpendidikan akan mudah memperoleh pekerjaan yang menghasilkan
uang yang banyak, akan berusaha untuk memperoleh nilai yang baik
sehingga dapat menyelesaikan sekolah tepat pada waktunya.12
Menurut Oemar Hamalik mengemukakan bahwa motivasi berfungsi
sebagai berikut:
a) Mendorong timbulnya kelakukan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar/bekerja.
b) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan
kepencapaian tujuan yang diinginkan
c) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi
mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya
suatu pekerjaan. 13
Bila kita analisa kedua pendapat para ahli mengenai fungsi motivasi
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi berfungsi sebagai
penggerak, pengarah dan penyeleksi pebuatan atau tingkah laku yang akan
dikerjakan oleh seseorang untuk mencapai tujuan yang dinginkannya.
12 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2000, hlm. 85
13 Op.Cit, hlm. 161
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Motivasi juga dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi. Prestasi yang didapat oleh seseorang dikarenakan ada motivasi.
Adanya motivasi yang kuat dalam belajar akan menunjukkan hasil yang
baik. Adanya usaha yang tekun, ulet, telaten, dan rajin yang didasari
motivasi yang kuat akan membangun siswa mencapai prestasi yang baik.
Intensitas motivasi siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian hasil
belajar siswa.
Dalam kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui sejauh mana siswa
termotivasi, maka dapat digunakan angket motivasi dimana menurut Elida
Prayitno  motivasi dapat dibagi atas empat kategori:
a) Kategori minat yang mengacu pada sektor perhatian dan rasa ingin tahu.
b) Kategori relevansi mengacu pada kegiatan yang berorientasi pada tujuan,
keinginan berprestasi dan nilai fungsional pembelajaran yang dirasakan.
c) Kategori harapan yang mengacu pada harapan untuk suskses dan
berkaitan dengan kepercayaan diri seseorang.
d) Kategori hasil yang mengacu pada nilai yang memantapkan interaksi dan
puas yang dirasakan atas keberhasilan yang diperoleh.14
Sardiman mengemukakan bahwa motivasi belajar adalah faktor psikis
yang bersifat non itelektual, dan peranannya yang khas, yaitu menumbuhkan
gairah, merasa senang, dan semangat dalam belajar, yang pada gilirannya
14 Elida, Op.Cit, hlm. 10
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dapat meningkatkan perolehan belajar15. Sehubungan dengan penelitian ini,
maka untuk mengembangkan variabel motivasi mengacu pada pendapat
tersebut gairah belajar, senang dalam belajar dan semangat belajar.
2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Angkowo (2007) menjelaskan factor yang mempengaruhi motivasi
belajar, seperti yang diuraikan di bawah ini.
a) Faktor Intelektual
Faktor intelektual merupakan salah satu faktoe penting yang ikut
menentukan tingkat motivasi seseorang dalam usaha memiliki
pengetahuan serta mempelajari sesuatu.
b) Faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu yang
berhubungan dengan psikis. Faktor ini dapat mempengaruhi keadaan
belajar individu ketika seseorang memiliki psikis yang berbeda dengan
orang lain.
c) Faktor Sosiologis
Faktor sosiologis yang timbul dari luar individu yang terdiri dari
lingkungan hidup dan lingkungan tak hidup.
15 Sardiman. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Perss.2004, hlm. 48
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d) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan jasmani
individu. Apabila jasmani seseorang terganggu, kondisi itu akan
menyebabkan terganggunya kegiatan orang tersebut.
Winkel (dalam Angkowo, 2007) berpendapat bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar dapat juga disebut faktor situasional. Ada
lima faktor situasional, yaitu sebagai berikut.
a) Pribadi Siswa
Faktor yang mencakup hal-hal seperti taraf intelegensi, daya motivasi
belajar, kemampuan berbahasa, kecepatan belajar, kadar motivasi belajar,
sikap terhadap tugas belajar, motivasi dalam belajar, perasaan dalam
belajar, kondisi mental dan fisik. Ini berarti kondisi nyata yang dimiliki
siswa mempunyai kuantitas sendiri-sendiri sehingga hasil yang diperoleh
pun akan berbeda-beda.
b) Pribadi Guru
Faktor ini mencakup hal-hal seperti kepribadian, penghayatan nilai-nilai
kehidupan, daya motivasi belajar, motivasi kerja, keahlian dalam
penguasaan materi dan penggunaan prosedur didaktik, gaya memimpin,
serta kemampuan untuk bekerja sama dengan tenaga kependidikan yang
lain.
c) Struktur Jaringan Hubungan Sosial di Sekolah
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Faktor ini mencakup hal-hal seperti sistem sosial, status sosial siswa,
interaksi sosial siswa, interaksi sosial antar siswa dan antar guru dengan
siswa, serta suasana di dalam kelas.
d) Sekolah Sebagai Institusi Pendidikan
Faktor ini mencakup hal-hal seperti disiplin sekolah, pembentukan
satuan-satuan kelas, pembagian tugas diantara para guru, penyusunan
jadwal pelajaran, penyusunan kurikulum pengajaran dan pengawasan
terhadap pelaksanaannya, serta hubungan dengan orang tua.
e) Situasi dan Kondisi Sekolah dimana Siswa Berada
Faktor ini mencakup berbagai hal yang muncul di luar dugaan.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa secara garis besar
bersumber dari dalam diri siswa (internal) dan faktor yang bersumber dari
luar diri siswa (eksternal). Faktor ini tentunya berbeda antara satu siswa
dengan siswa lainnya, karena setiap individu memiliki karakteristik yang
berbeda-beda pula.
B. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat merumuskan hipotesis
tindakan dalam penelitian ini adalah jika diterapkan metode Cooperative Learning




1. Penerapan Cooperative Learning tipe Everyone is a Teacher Here
Cooperative learning tipe everyone is a teacher here merupakan variabel
independent, yaitu variabel yang mempengaruhi motivasi belajar matematika.
Metode pembelajaran ini banyak memberikan peluang kepada siswa untuk
mendapatkan pengetahuan dan informasi dari temannya yang berperan sebagai
guru. Mereka dapat mengembangkan potensi diri mereka melalui belajar dengan
teman. Setiap model maupun strategi yang diterapkan, pasti memiliki berbagai
keunggulan dan kelemahan. Salah satu kelemahan metode cooperative learning
tipe everyone is a teacher here adalah siswa yang berperan menjadi guru harus
benar-benar dapat memperoleh informasi yang banyak dan dapat berbagi dengan
baik bersama temannya, sehingga pertanyaan-pertanyaan dari teman dapat
dijawab.
Langkah-langkah cooperative learning tipe everyone is a teachere here
adalah sebagai berikut:
Langkah 1 : Guru membagikan secarik kertas/ kartu indeks kepada seluruh siswa
Langkah 2 : Guru memintas siswa untuk menuliskan satu pertanyaan tentang
materi pelajaran yang sedang dipelajari di kelas atau sebuah topic
khusus yang akan didiskusikan di dalam kelas.
Langkah 3 : Guru memerintahkan siswa untuk mengumpulkan kertas, acak kertas
tersebut kemudian bagikan kepada setiap siswa. Pastikan bahwa
tidak ada siswa yang menerima soal yang ditulis sendiri. Minta
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mereka untuk membaca dalam hati pertanyaan dalam kertas tersebut
kemudian memikirkan jawabannya.
Langkah 4 : Guru meminta siswa secara sukarela untuk membacakan pertanyaan
tersebut dan menjawabnya.
Langkah 5 : Setelah jawaban diberikan, guru meminta siswa lain untuk
menambahkan
Langkah 6 : Guru melanjutkan kegiatan ini dengan memerintahkan sukarelawan
yang berikutnya.
2. Motivasi Belajar Matematika
Motivasi belajar matematika merupakan variabel dependen, yaitu variabel
yang dipengaruhi oleh Cooperative Learning Tipe Everyone is a Teacher Here.
Untuk mengetahui motivasi belajar siswa maka peneliti melakukan observasi
selama pembelajaran berlangsung. Adapun indikator motivasi belajar siswa pada
pelajaran matematika adalah:
a. Siswa mengerjakan tugas/ PR yang diberikan guru sampai selesai
b. Siswa memperhatikan penjelasan guru ketika proses pembelajaran
berlangsung
c. Siswa berani mengemukakan pendapat
d. Siswa dapat mempertahankan pendapatnya, jika ia yakin dengan
kebenarannya.
e. Siswa mampu dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang sulit yang
diberikan guru.
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f. Siswa aktif bertanya, apabila tidak mengerti tentang materi yang dipelajari
g. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru
h. Siswa berani mempertanggungjawabkan pernyataan serta penyelesaian yang
diberikannya
i. Siswa aktif berdiskusi dalam kelompoknya




A. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVA SD Negeri 002
Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu tahun pelajaran 2009/2010 yang
berjumlah 25 orang siswa yang terdiri dari 14 orang siswa laki-laki dan 11 orang
siswa perempuan.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Everyone is a Teacher Here untuk meningkatkan motivasi belajar matematika
pada materi pecahan siswa kelas IVA SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun
Kabupaten Rokan Huli. Penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu motivasi
belajar matematika siswa dan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Everyone is a Teacher Here.
B. Bentuk Penelitian
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). PTK berasal dari
Barat yang dikenal dengan istilah Classroom Action Research (CAR). Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Arikunto bahwa PTK adalah penelitian yang dilakukan di
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kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik pembelajaran.1
Tindakan kelas yang diberikan pada penelitian ini adalah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Everyone is a Teacher Here.
C. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun
Kabupaten Rokan Hulu pada mata pelajaran matematika. Waktu penelitian ini
dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2009/2010.
D. Rancangan Penelitian
1. Variabel yang Diselediki
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu pembelajaran kooperatif tipe
Everyone is a Teacher Here (variabel bebas) dan motivasi belajar matematika
(variabel terikat).
2. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Everyone is a Teacher Here
Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Siklus I terdiri dari dua kali pertemuan
dan siklus II terdiri dari tiga kali pertemuan. Hal ini dilakukan agar siswa lebih
terbiasa dengan pembelajaran yang diterapkan. Tahap-tahap penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Everyone is a Teacher Here tediri dari:
1 Suharsimi Arikunto. Penelitian Tindakan Kelas. Bumi Aksara: Jakarta. 2006. hlm. 58
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a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
dan instrumen pengumpul data. Perangkat yang dipersiapkan seperti silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran, dan kartu indeks. Instrumen penelitian yang
dipersiapkan seperti lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, dan lembar
observasi motivasi belajar siswa. Selain itu, pada tahap perencanaan peneliti
juga membentuk kelompok belajar siswa secara heterogen.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini mengikuti langkah-langkah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is a Teacher Here.
Langkah-langkah pembelajaran tersebut dapat dirinci sebagai berikut.
1) Kegiatan Awal
a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
b) Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab bersama siswa tentang
materi yang telah lalu
c) Guru memotivasi siswa dengan memberikan contoh penerapan dalam
kehidupan sehari-hari
d) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan
2) Kegiatan Inti
a) Guru menyajikan informasi singkat tentang materi yang akan dipelajari
b) Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yang telah dibentuk
guru
32
c) Guru membagikan kartu indeks yang berisi soal yang ada pada kartu
indeks tersebut dengan bekerja sama dalam kelompok dan meminta
siswa untuk saling berdiskusi membuat contoh lain dari soal yang ada
pada kartu indeks tersebut
d) Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan soal pada kartu indeks
dan membuat soal lain seperti pada kartu indeks
e) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal yang telah diselesaikan
dan soal yang telah dibuat oleh setiap siswa
f) Guru membagikan soal yang telah dibuat siswa kepada kelompok lain
g) Guru meminta siswa menyelesaikan soal yang telah dibuat temannya
h) Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan jawaban dari soal yang
telah dibuat temannya
i) Guru meminta siswa lain untuk menanggapi hasil kerja temannya
j) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menyelesaikan
tugasnya dengan baik dan benar
3) Kegiatan Akhir
a) Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran
b) Guru menjelaskan kembali materi pelajaran yang belum dipahami siswa
c) Guru memberikan tugas rumah kepada siswa
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c. Pengamatan
Pengamatan dilakukan untuk mengetahui dampak atau hasil dari tindakan
yang dilaksanakan terhadap siswa. Tujuannya untuk mengetahui kualitas
pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan pengamatan dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan seorang pengamat
menggunakan lembar pengamatan. Pengamatan dilakukan untuk melihat
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
d. Refleksi
Peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau dampak
dari tindakan dari berbagai kriteria. Tujuannya adalah untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan dari tindakan yang dilakukan untuk dapat diperbaiki.
Hasil didapat dalam tahap pengamatan dikumpulkan serta dianalisis. Dari hasil
pengamatan peneliti merefleksi diri untuk menganalisa kegiatan yang terjadi
dalam proses pembelajaran, dan hasilnya akan dijadikan pedoman untuk
melakukan tindakan pada siklus berikutnya.
E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data motivasi belajar
siswa melalui lembar observasi terhadap motivasi belajar matematika siswa dan
data tentang aktivitas guru dan siswa yang diperoleh melalui lembar pengamatan
yang diisi oleh pengamat berdasarkan aktivitas yang dilakukan guru dan siswa.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Mengamati perkembangan aktivitas belajar guru dan siswa selama proses
pembelajaran dan perkembangan motivasi belajar matematika siswa melalui
penerapan metode Cooperative Learning Tipe Everyone is a Teacher Here.
b. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, dan data yang relevan dengan penelitian ini. Diantaranya data
tentang SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu
tersebut, yaitu berupa arsip dan table-tabel yang diambil dari kantor TU SD
Negeri 002 Tabun Kecamatan Tabun Kabupaten Rokan Hulu.
F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis. Analisis data yang diperoleh ini
berupa analisis statistic deskriptif dan analisis inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas belajar guru
dan siswa dan motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Analisis data tentang motivasi ini dilakukan dengan melihat kesesuain antara
perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Analisis data ini dilakukan perindividu
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subjek secara keseluruhan, baik dari data selama pembelajaran tanpa penerapan,
maupun selama proses pembelajaran dengan penerapan.
2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk keberhasilan tindakan. Untuk
menguji keberhasilan, yaitu dengan membandingkan skor rata-rata dari motivasi
dengan pemberian tindakan dengan skor rata-rata dari motivasi siswa tanpa
tindakan. Untuk menguji apakah pembelajaran dengan metode Cooperative
Learning tipe Everyone Is a Teacher Here dapat meningkatkan motivasi siswa,
digunakan rumus chi kuadrat. Karena data yang diuji dalam penelitian ini
berbentuk ordinal, yakni datanya dalam bentuk kategori dan diurutkan dari jenjang
yang paling tinggi sampai jenjang yang paling rendah atau sebaliknya. Rumus chi
kuadrat:
   fhfhfo
2
2
Keterangan: 2 = Chi Kuadrat
 = Jumlah
fo = Frekuensi Observasi
fh = Frekuensi Harapan2
Langkah-langkah pengujian chi kuadrat adalah:
a. Menentukan rumus hipotesis
b. Menentukan taraf nyata () dan nilai chi kuadrat
2 Hartono. Statistik Untuk Penelitian. Pekanbaru: LSFK2P. 2006. hlm. 162
36
c. Kriteri pengujian
1) Jika harga chi kuadrat hitung sama atau lebih dari table chi kuadrat ( 2
hitung ≥ 2 table) maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative
(Ha) diterima, artinya terjadi peningkatan motivasi belajar matematika siswa.
2) Jika harga chi kuadrat hitung kurang dari table chi kuadrat ( 2 hitung < 2
table) maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternative (Ha) ditolak,
artinya tidak terjadi peningkatan motivasi belajar matematika siswa.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Sejarah Bedirinya Sekolah
SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu berdiri
pada tahun 1976. SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan
Hulu saat ini mempunyai jumlah siswa 338 orang siswa. SD ini terletak di
kawasan Desa Aliantan Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu. Pada saat ini
SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu dipimpin oleh
seorang kepala sekolah yang bernama Firdaus, S.Pd.1
2. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Guru-guru yang mengajar di SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun
Kabupaten Rokan Hulu terdiri dari guru negeri, guru kontrak, dan guru honor
yang semuanya berjumlah 19 orang. Guru laki-laki berjumlah 5 orang dan guru
perempuan berjumlah 14 orang. Untuk lebih jelas keadaan guru yang mengajar
di SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
1 Profil SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu
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Tabel 1. Keadaan Guru SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun
Kabupaten Rokan Hulu
No Nama Jabatan
1 Firdaus, S.Pd Kepala Sekolah
2 Devita Natalia. A, S.Pd Guru Kelas VIA
3 Asmayanti, A.Ma.Pd. SD Guru Kelas VIB
4 Irda Satria, S.Pi Guru Kelas VA
5 Nurhayati, A.Ma.Pd.SD Guru Kelas VB
6 Yurisman, A.Ma.Pd.SD Guru Kelas IVA
7 Azwir, A.Ma Guru Kelas IVB
8 Sihemmawati, A.Ma Guru Kelas IIIA
9 Leni Marlina, A.Ma Guru Kelas IIIB
10 Reni Rahmadani, S.Pd Guru Kelas IIA
11 Rini Rahmadhani, A.Md Guru Kelas IIB
12 Devi Elmawati, A.Ma Guru Kelas IA
13 Rosneli, S.Pd Guru Kelas IB
14 Lesta Endriani Guru Kelas IC
15 Afrizal Guru Olah Raga
16 Imiati Guru ARMEL
17 Ahmad Junaidi, A.Ma.Pd.SD Guru Agama Islam
18 Sapriana, S.Pd Guru Bahasa Inggris
19 Susilo Yekti, S.Pd TU
Sumber : Tata Usaha SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten
Rokan Hulu
b. Keadaan Siswa
Sebagai sarana utama dalam pendidikan siswa merupakan sistem
pendidikan dibimbing dan dididik agar mencapai kedewasaan yang
bertanggung jawab oleh pendidik. Adapun jumlah siswa SD Negeri 002 Kabun
Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu adalah 387 orang yang terdiri dari
13 kelas.
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Tabel 2. Keadaan Siswa SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun
Kabupaten Rokan Hulu
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 IA 14 11 25
2 IB 12 7 19
3 IC 17 20 37
4 IIA 12 15 27
5 IIB 17 12 29
6 IIIA 16 17 33
7 IIIB 19 14 33
8 IVA 14 11 25
9 IVB 13 10 23
10 VA 12 11 23
11 VB 13 8 21
12 VIA 12 10 22
13 VIB 9 12 21
180 158 338Jumlah
Sumber : Tata Usaha SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten
Rokan Hulu
3. Kurikulum dan Proses Pembelajaran
Kurikulum merupakan acuan dalam menyelenggarakan pendidikan di suatu
lembaga pendidikan demi tercapainya tujuan lembaga pendidikan tersebut, dengan
adanya KTSP tersebut. Maka proses pembelajaran yang dilaksanakan lebih terarah
dan terlaksana dengan baik.
SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu
menggunakan KTSP 2006 yang diselenggarakan di setiap kelas, mulai dari kelas I
sampai dengan kelas VI. Mata pelajaran yang digunakan di SD Negeri 002 Kabun
Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu ada 10 yaitu mata pelajaran pokok dan
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mata pelajaran muatan lokal. Yang termasuk mata pelajaran pokok mulai dari
kelas I sampai kelas VI ada 8, yaitu:




e. Ilmu Pengetahuan Sosial
f. Pendidikan Kewarganegaraan
g. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
h. Seni Budaya dan Kesenian
Adapun mata pelajaran muatan lokal ada 2, yaitu:
a. Arab Melayu
b. Bahasa Inggris
4. Sarana dan Prasana
Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok yang sangat penting guna
menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan, tanpa sarana dan
prasarana yang memadai pendidikan tidak akan memberikan hasil yang maksimal,
secara garis besar sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri 002 Kabun
Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu adalah sebagai berikut.
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Tabel 3. Sarana dan Prasarana SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun
Kabupaten Rokan Hulu
Baik RR RB
1 Ruang Kelas 13 4 5 4
2 Ruang Perpustakaan 1 1
3 Ruang Laboratorium IPA  -  -  -  -
4 Ruang Laboratorium Bahasa  -  -  -  -
5 Ruang Laboratorium Komputer 1 1  -  -
6 Ruang Administrasi/ Kantor (RuangKepala Sekolah/ Guru/ Tata Usaha) 1  - 1  -
7 Ruang Keterampilan/ Kesenian  -  -  -  -
8 Ruang Media/ Alat Bantu/ Alat Peraga 1  - 1  -
9 Ruang BP/ BK  -  -  -
10 Ruang OSIS/ UKS 1  - 1  -
11 Ruang Koperasi Sekolah  -  -  -  -
12 Ruang Gudang  -  -  -  -
13 Ruang Ibadah/ Musholla  -  -  -  -
14 Ruang Pertemuan/ Aula  -  -  -  -
15 Rumah Dinas Kepala Sekolah 1  -  - 1
16 Rumah Dinas Penjaga Sekolah 1  -  - 1
17 Rumah Guru 4  -  - 4
18 Kamar Mandi/ WC Guru 2  -  - 2
19 Kamar Mandi/ WC Siswa 4  -  - 4





Sumber : Tata Usaha SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten
Rokan Hulu
B. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus I
a. Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan tahap awal peneliti sebelum melaksanakan
tindakan. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan instrumen pembelajaran dan
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instrumen pengumpul data. Instrumen yang dipersiapkan seperti: silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan kartu indeks. Instrumen
pengumpul data yang dipersiapkan seperti: lembar pengamatan observasi
aktivitas guru dan siswa, dan observasi motivasi belajar siswa.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus I terdiri dari dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin tanggal 29 Maret 2010 dan
pertemuan kedua dilaksanakan pada hari kamis 1 April 2010. Rincian
pelaksanaan tindakan pada siklus I seperti di bawah ini.
1) Pertemuan Pertama (29 Maret 2010)
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama siklus I membahas
tentang menuliskan letak pecahan pada garis bilangan yang berpedoman
pada RPP 1 dan kartu indeks – 1. Kegiatan awal pembelajaran guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selanjutnya guru
melakukan apersepsi dengan tanya jawab bersama siswa tentang pengertian
pecahan dan menyatakan pecahan dalam gambar. Tidak ada satupun siswa
yang menunjuk tangan untuk menjawab pertanyaan dari guru. Guru
menunjuk seorang siswa untuk menjawab pertanyaan dari. Setelah itu guru
memotivasi siswa dengan memberikan contoh pecahan dalam kehidupan
sehari-hari. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang
diterapkan.
43
Pada kegiatan inti guru menyajikan informasi singkat tentang
menuliskan letak pecahan pada garis bilangan. Setelah itu guru
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yang telah dibentuk guru.
Semua siswa berada pada kelompoknya masing-masing, guru membagikan
kartu indeks yang berisi soal kepada setiap siswa dalam kelompok. Guru
meminta siswa untuk menyelesaikan soal yang ada pada kartu indeks
tersebut dengan bekerja sama dalam kelompok dan meminta siswa untuk
saling berdiskusi dalam membuat contoh lain dari soal yang ada pada kartu
indeks tersebut. Pada saat kerja kelompok berlangsung, guru membimbing
siswa dalam menyelesaikan soal pada kartu indeks dan membuat soal seperti
pada kartu indeks. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan dan
membuat soal, guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal yang telah
diselesaikan dan soal yang telah dibuat oleh setiap siswa.
Guru membagikan soal yag telah dibuat kepada kelompok lain. Guru
meminta siswa menyelesaikan soal yang telah dibuat temannya. Setelah
semua kelompok selesai mengerjakan soal yang dibuat kelompok lain, guru
meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya dan jawaban dari soal yang telah dibuat temannya. Guru
meminta siswa lain untuk menanggapi hasil kerja temannya. Guru
memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menyelesaikan tugasnya
dengan baik dan benar.
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Kegiatan akhir pembelajaran pada pertemuan pertama, guru
membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran. Selanjutnya
menjelaskan kembali materi pelajaran yang belum dipahami siswa.
Mengakhiri pembelajaran guru memberikan tugas rumah kepada siswa.
2) Pertemuan Kedua (1 April 2010)
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua siklus I membahas
tentang membandingkan pecahan berpenyebut sama dan mengurutkan
pecahan berpenyebut sama yang berpedoman pada RPP 2 dan kartu indeks –
2. Kegiatan awal pembelajaran guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan tanya
jawab bersama siswa tentang menuliskan letak pecahan pada garis bilangan.
Setelah itu guru memotivasi siswa dengan memberikan contoh pecahan
dalam kehidupan sehari-hari. Guru menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran yang diterapkan.
Pada kegiatan inti guru menyajikan informasi singkat tentang
membandingkan pecahan berpenyebut sama dan mengurutkan pecahan
berpenyebut sama. Setelah itu guru mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok yang telah dibentuk guru. Semua siswa berada pada kelompoknya
masing-masing, guru membagikan kartu indeks yang berisi soal kepada
setiap siswa dalam kelompok. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan
soal yang ada pada kartu indeks tersebut dengan bekerja sama dalam
kelompok dan meminta siswa untuk saling berdiskusi dalam membuat
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contoh lain dari soal yang ada pada kartu indeks tersebut. Pada saat kerja
kelompok berlangsung, guru membimbing siswa dalam menyelesaikan soal
pada kartu indeks dan membuat soal seperti pada kartu indeks. Setelah
semua kelompok selesai mengerjakan dan membuat soal, guru meminta
siswa untuk mengumpulkan soal yang telah diselesaikan dan soal yang telah
dibuat oleh setiap siswa.
Guru membagikan soal yag telah dibuat kepada kelompok lain. Guru
meminta siswa menyelesaikan soal yang telah dibuat temannya. Setelah
semua kelompok selesai mengerjakan soal yang dibuat kelompok lain, guru
meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya dan jawaban dari soal yang telah dibuat temannya. Guru
meminta siswa lain untuk menanggapi hasil kerja temannya. Guru
memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menyelesaikan tugasnya
dengan baik dan benar.
Kegiatan akhir pembelajaran pada pertemuan pertama, guru
membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran. Selanjutnya
menjelaskan kembali materi pelajaran yang belum dipahami siswa.
Mengakhiri pembelajaran guru memberikan tugas rumah kepada siswa.
c. Pengamatan
Pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung pada pertemuan pertama
siklus I belum sesuai dengan yang diharapkan. Siswa belum dapat mengikuti
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langkah-langkah pembelajaran dengan baik. Banyak siswa yang tampak
kebingungan sewaktu membuat soal untuk teman yang lain sesuai dengan
materi yang dipelajari. Kebanyakan siswa belum dapat bekerja sama secara
maksimal dalam kelompoknya, sehingga pada waktu mempresentasikan hasil
kerja kelompok banyak kelompok yang tidak mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya dengan baik dan benar. Secara umum pada pertemuan pertma
aktivitas siswa sebagaimana yang diharapkan belum terlaksana dengan baik.
Proses pembelajaran pada pertemuan ketiga ini sudah sesuai dengan yang
direncanakan, tetapi masih ada yang belum bisa mengikuti proses pembelajaran
dengan baik. Siswa kelihatan bersemangat mengikuti proses pebelajaran pada
pertemuan kedua siklus I. Lebih banyak kelompok yang dapat
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dengan baik dan benar.
d. Refleksi
Berdasarkan pengamatan peneliti selama melakukan tindakan untuk dua
kali pertemuan siswa kurang memahami langkah-langkah pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is a Teacher Here.
Terlihat dari aktivitas siswa yang ditunjuk untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok. Hal ini berdampak pada hasil prestasi kelompok, hanya beberapa
kelompok yang dapat mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dengan baik
dan benar.
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Dari hasil diskusi peneliti dengan observer, untuk penelitian selanjutnya
guru diharapkan dapat menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan
bahasa dan cara yang mudah dimengerti siswa agar siswa lebih paham dengan
langkah-langkah pembelajaran yang digunakan, sehingga siswa dapat bekerja
sama dalam kelompoknya dengan baik dan motivasi belajar siswa semakin
meningkat.
Motivasi belajar siswa pada siklus I disajikan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus I
1 Siswa - 01 20 22 21 rendah
2 Siswa - 02 26 37 31,5 sedang
3 Siswa - 03 18 24 21 rendah
4 Siswa - 04 19 22 20,5 rendah
5 Siswa - 05 19 25 22 rendah
6 Siswa - 06 19 24 21,5 rendah
7 Siswa - 07 21 23 22 rendah
8 Siswa - 08 19 21 20 rendah
9 Siswa - 09 22 22 22 rendah
10 Siswa - 10 29 23 26 sedang
11 Siswa - 11 23 28 25,5 sedang
12 Siswa - 12 27 37 32 sedang
13 Siswa - 13 23 26 24,5 sedang
14 Siswa - 14 25 22 23,5 sedang
15 Siswa - 15 26 22 24 sedang
16 Siswa - 16 26 22 24 sedang
17 Siswa - 17 19 26 22,5 rendah
18 Siswa - 18 25 23 24 sedang
19 Siswa - 19 21 21 21 rendah
20 Siswa - 20 29 18 23,5 sedang
21 Siswa - 21 22 25 23,5 sedang
22 Siswa - 22 17 23 20 rendah
23 Siswa - 23 28 38 33 sedang
24 Siswa - 24 17 19 18 rendah








Dari tabel hasil observasi motivasi belajar siswa di atas dapat diketahui
bahwa motivasi siswa pada siklus I ini masih dikategorikan sedang. Belum ada
satu orang siswa pun yang motivasi belajarnya tinggi. Hal ini disebabkan
model pembelajaran yang diterapkan guru belum membuat siswa terbiasa
untuk mengikuti pembelajaran matematika. Selain itu, siswa masih
kebingungan dalam membuat soal yang akan diberikan kepada temannya.
Namun jika dibandingkan dengan motivasi belajar siswa pada pertemuan
sebelum tindakan, motivasi belajar siswa pada siklus I sudah dapat dikatakan
meningkat. Oleh karena motivasi belajar siswa masih sedang, maka peneliti
melakukan penelitian lanjutan pada siklus selanjutnya.
2. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus II
a. Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan peneliti pada siklus II ini mempersiapkan
silabus siklus II, RPP-3, RPP-4, RPP-5, kartu indeks-3, kartu indeks-4, lembar
pengamatan aktivitas guru dan siswa, dan lembar observasi motivasi belajar
siswa.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 5 April
2010, 8 April 2010, dan 12 April 2010. Pelaksanaan tindakan pada siklus II
dirincikan sebagai berikut.
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1) Pertemuan Pertama (Senin 5 April 2010)
Pertemuan pertama siklus II membahas tentang menentukan pecahan
senilai dengan tabel perkalian yang berpedoman pada RPP 3 dan kartu
indeks-3. Kegiatan awal pembelajaran guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Selanjutnya guru melakukan apersepsi
dengan tanya jawab bersama siswa tentang membandingkan pecahan
berpenyebut sama dan mengurutkan pecahan berpenyebut sama. Guru
memotivasi siswa dengan memberikan contoh pecahan dalam kehidupan
sehari-hari. Selanjutnya guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
yang diterapkan.
Memasuki kegiatan inti guru menyajikan informasi singkat tentang
menentukan pecahan senilai dengan tabel perkalian. Selanjutnya guru
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yang telah dibentuk guru.
Setelah semua siswa berada dalam kelompoknya masing-masing, guru
membagikan kartu indeks yang berisi soal kepada setiap siswa dalam
kelompok. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal yang ada pada
kartu indeks tersebut dengan bekerja sama dalam kelompok dan meminta
siswa untuk saling berdiskusi dalam membuat contoh lain dari soal yang ada
pada kartu indeks tersebut. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan
soal pada kartu indeks dan membuat soal lain. Setelah semua kelompok
selesai mengerjakan soal, guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal
yang telah diselesaikan dan soal yang telah dibuat oleh setiap siswa. Guru
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membagikan soal yang telah dibuat siswa kepada kelompok lain dan
meminta siswa untuk menyelesaikan soal yang telah dibuat temannya.
Setelah semua kelompok selesai mengerjakan soal yang dibuat temannya,
guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya dan jawaban dari soal yang telah dibuat temannya
dan meminta siswa lain untuk menanggapi hasil kerja temannya. Guru
memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menyelesaikan tugasnya
dengan baik.
Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa dalam menyimpulkan
materi pelajaran dan menjelaskan kembali materi pelajaran yang belum
dipahami siswa. Mengakhiri pembelajaran pada pertemuan pertama siklus II
ini peneliti memberikan tugas rumah kepada siswa.
2) Pertemuan Kedua (8 April 2010)
Pertemuan kedua siklus II membahas tentang menentukan pecahan
yang senilai dengan mengalikan pembilang dan penyebut dengan angka
yang sama dan menentukan pecahan senilai dengan membagi pembilang dan
penyebut dengan angka yang sama yang berpedoman pada RPP 4 dan kartu
indeks-4. Kegiatan awal pembelajaran guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Selanjutnya guru melakukan apersepsi
dengan tanya jawab bersama siswa tentang menentukan pecahan senilai
dengan tabel perkalian. Guru memotivasi siswa dengan memberikan contoh
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pecahan dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya guru menjelaskan
langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan.
Memasuki kegiatan inti guru menyajikan informasi singkat tentang
menentukan pecahan senilai dengan mengalikan pembilang dan penyebut
dengan angka yang sama dan menentukan pecahan senilai dengan mambagi
pembilang dan penyebut dengan angka yang sama. Selanjutnya guru
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yang telah dibentuk guru.
Setelah semua siswa berada dalam kelompoknya masing-masing, guru
membagikan kartu indeks yang berisi soal kepada setiap siswa dalam
kelompok. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal yang ada pada
kartu indeks tersebut dengan bekerja sama dalam kelompok dan meminta
siswa untuk saling berdiskusi dalam membuat contoh lain dari soal yang ada
pada kartu indeks tersebut. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan
soal pada kartu indeks dan membuat soal lain. Setelah semua kelompok
selesai mengerjakan soal, guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal
yang telah diselesaikan dan soal yang telah dibuat oleh setiap siswa. Guru
membagikan soal yang telah dibuat siswa kepada kelompok lain dan
meminta siswa untuk menyelesaikan soal yang telah dibuat temannya.
Setelah semua kelompok selesai mengerjakan soal yang dibuat temannya,
guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya dan jawaban dari soal yang telah dibuat temannya
dan meminta siswa lain untuk menanggapi hasil kerja temannya. Guru
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memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menyelesaikan tugasnya
dengan baik.
Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa dalam menyimpulkan
materi pelajaran dan menjelaskan kembali materi pelajaran yang belum
dipahami siswa. Mengakhiri pembelajaran pada pertemuan kedua siklus II
ini peneliti memberikan tugas rumah kepada siswa.
3) Pertemuan Ketiga (12 April 2010)
Pertemuan ketiga siklus II membahas tentang menentukan pecahan
yang sederhana dengan cara membagi yang berpedoman pada RPP 5 dan
kartu indeks-5. Kegiatan awal pembelajaran guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Selanjutnya guru melakukan apersepsi
dengan tanya jawab bersama siswa tentang menentukan pecahan senilai
dengan mengalikan pembilang dan penyebut dengan angka yang sama dan
menentukan pecahan senilai dengan mambagi pembilang dan penyebut
dengan angka yang sama. Guru memotivasi siswa dengan memberikan
contoh pecahan dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya guru menjelaskan
langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan.
Memasuki kegiatan inti guru menyajikan informasi singkat tentang
menentukan pecahan yang sederhana dengan cara membagi. Selanjutnya
guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yang telah dibentuk
guru. Setelah semua siswa berada dalam kelompoknya masing-masing, guru
membagikan kartu indeks yang berisi soal kepada setiap siswa dalam
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kelompok. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal yang ada pada
kartu indeks tersebut dengan bekerja sama dalam kelompok dan meminta
siswa untuk saling berdiskusi dalam membuat contoh lain dari soal yang ada
pada kartu indeks tersebut. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan
soal pada kartu indeks dan membuat soal lain. Setelah semua kelompok
selesai mengerjakan soal, guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal
yang telah diselesaikan dan soal yang telah dibuat oleh setiap siswa. Guru
membagikan soal yang telah dibuat siswa kepada kelompok lain dan
meminta siswa untuk menyelesaikan soal yang telah dibuat temannya.
Setelah semua kelompok selesai mengerjakan soal yang dibuat temannya,
guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya dan jawaban dari soal yang telah dibuat temannya
dan meminta siswa lain untuk menanggapi hasil kerja temannya. Guru
memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menyelesaikan tugasnya
dengan baik.
Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa dalam menyimpulkan
materi pelajaran dan menjelaskan kembali materi pelajaran yang belum
dipahami siswa. Mengakhiri pembelajaran pada pertemuan ketiga siklus II
ini peneliti memberikan tugas rumah kepada siswa
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c. Pengamatan
Pengamatan pada pertemuan pertama siklus II proses pembelajaran sudah
sesuai dengan yang direncanakan. Pemahaman siswa tentang langkah-langkah
pembelajaran yang digunakan sudah baik. Siswa sudah dapat bekerja sama
secara maksimal dalam kelompoknya masing-masing dan telah dapat membuat
soal yang benar untuk teman lainnya. Tetapi selama proses pembelajaran
berlangsung masih ada juga siswa yang ribut dan bergurau dengan teman
sekelompoknya. Proses pembelajaran pada pertemuan pertama siklus II sudah
dapat dikatakan baik.
Pengamatan pada pertemuan kedua dan ketiga siklus II proses
pembelajaran sudah berjalan sesuai yang diharapkan. Guru dan siswa sudah
dapat menerapkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is a
Teacher Here dengan baik dan benar.
d. Refleksi
Pada siklus II ini peneliti telah melakukan tindakan dengan menjelaskan
langkah-langkah pembelajaran dan memotivasi siswa agar lebih bersemangat
lagi dalam mengikuti pembelajaran. Siklus II ini semua telah berjalan sesuai
dengan yang direncanakan. Siswa tidak ribut lagi dan motivasi belajar siswa
juga sudah mengarah ke arah yang lebih baik.
Hasil observasi terhadap motivasi belajar siswa pada siklus II dapat
disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 5. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus II
1 Siswa - 01 31 31 43 35 sedang
2 Siswa - 02 39 42 47 42,7 tinggi
3 Siswa - 03 38 36 47 40,3 tinggi
4 Siswa - 04 38 39 46 41 tinggi
5 Siswa - 05 33 39 43 38,3 tinggi
6 Siswa - 06 30 41 45 38,7 tinggi
7 Siswa - 07 38 36 46 40 tinggi
8 Siswa - 08 37 36 44 39 tinggi
9 Siswa - 09 26 32 45 34,3 sedang
10 Siswa - 10 39 34 33 35,3 tinggi
11 Siswa - 11 37 39 44 40 tinggi
12 Siswa - 12 35 40 42 39 tinggi
13 Siswa - 13 32 36 44 37,3 tinggi
14 Siswa - 14 35 35 42 37,3 tinggi
15 Siswa - 15 33 40 46 39,7 tinggi
16 Siswa - 16 34 42 31 35,7 tinggi
17 Siswa - 17 36 37 45 39,3 tinggi
18 Siswa - 18 36 42 46 41,3 tinggi
19 Siswa - 19 36 29 44 36,3 tinggi
20 Siswa - 20 36 38 46 40 tinggi
21 Siswa - 21 40 36 43 39,7 tinggi
22 Siswa - 22 31 41 41 37,7 tinggi
23 Siswa - 23 32 30 45 35,7 tinggi
24 Siswa - 24 35 39 45 39,7 tinggi
25 Siswa - 25 30 41 43 38 tinggi







Dari hasil observasi motivasi belajar siswa pada siklus II di atas dapat
diketahui bahwa jumlah siswa yang motivasinya masih dikategorikan sedang
hanya 2 orang siswa, sedangkan yang lainnya motivasi belajarnya sudah
tergolong tinggi. Hal ini disebabkan, siswa sudah mulai senang dengan
pembelajaran yang diterapkan guru. Siswa sudah paham dengan langkah-
langkah pembelajaran yang disampaikan guru. Siswa dapat bekerja sama dalam
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kelompok dengan baik dalam menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan
guru. Guru menghentikan penelitian pada siklus II ini, sebab motivasi belajar
siswa sudah meningkat jika dibandingkan siklus I dan sebelum tindakan.
C. Analisis Hasil Tindakan
Data yang dianalisis adalah data dari hasil pengamatan yang telah terkumpul
selama proses pembelajaran berlangsung, baik tanpa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Everyone is a Teacher Here maupun setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Everyone is a Teacher Here. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistik Chi Kuadrat.
Berikut ini tabel bobot rata-rata motivasi belajar siswa perindikator selama
proses pembelajaran sebelum tindakan dan setelah tindakan.
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Tabel 6. Bobot Rata-rata Indikator Motivasi Belajar Siswa Selama Proses
Pembelajaran
Bobot Keterangan Bobot Keterangan Bobot Keterangan
Siswa mengerjakan tugas/
PR yang diberikan guru
sampai selesai





2,08 sedang 2,5 sedang 3,73 tinggi
Siswa berani
mengemukakan pendapat 2 rendah 2,4 sedang 3,81 tinggi
Siswa dapat
mempertahankan
pendapatnya, jika ia yakin
dengan kebenarannya



















2,16 sedang 2,2 sedang 3,81 tinggi
Siswa aktif berdiskusi




2 rendah 2,3 sedang 4,07 tinggi
Rata-rata 1,91 rendah 2,35 sedang 3,85 tinggi
Indikator
Bobot Rata-rata Selama Proses Pembelajaran
Sebelum Siklus I Siklus II
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata indikator motivasi belajar
siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Everyone is a Teacher Here lebih tinggi, dari awal pertemuan tanpa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is a Teacher Here dan melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is a Teacher Here
indikatornya semakin meningkat. Bobot rata-ratanya dalah 1,91 yang tergolong
rendah, pada siklus I meningkat menjadi 2,35 yang tergolong sedang, dan pada siklus
II meningkat lagi menjadi 3,85 yang tergolong tinggi.
Bobot rata-rata motivasi belajar siswa untuk semua indikator pada proses
pembelajaran sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe












Bobot Rata-rata Motivasi Belajar Matematika Siswa untuk Semua Indikator
Bobot Keterangan Bobot Keterangan Bobot Keterangan
1 Siswa - 01 15 rendah 21 rendah 35 sedang
2 Siswa - 02 23 rendah 31,5 sedang 42,67 tinggi
3 Siswa - 03 16 rendah 21 rendah 40,33 tinggi
4 Siswa - 04 20 rendah 20,5 rendah 41 tinggi
5 Siswa - 05 17 rendah 22 rendah 38,33 tinggi
6 Siswa - 06 17 rendah 21,5 rendah 38,67 tinggi
7 Siswa - 07 19 rendah 22 rendah 40 tinggi
8 Siswa - 08 23 rendah 20 rendah 39 tinggi
9 Siswa - 09 21 rendah 22 rendah 34,33 sedang
10 Siswa - 10 18 rendah 26 sedang 35,33 tinggi
11 Siswa - 11 20 rendah 25,5 sedang 40 tinggi
12 Siswa - 12 22 rendah 32 sedang 39 tinggi
13 Siswa - 13 23 rendah 24,5 sedang 37,33 tinggi
14 Siswa - 14 20 rendah 23,5 sedang 37,33 tinggi
15 Siswa - 15 22 rendah 24 sedang 39,67 tinggi
16 Siswa - 16 20 rendah 24 sedang 35,67 tinggi
17 Siswa - 17 18 rendah 22,5 rendah 39,33 tinggi
18 Siswa - 18 20 rendah 24 sedang 41,33 tinggi
19 Siswa - 19 22 rendah 21 rendah 36,33 tinggi
20 Siswa - 20 18 rendah 23,5 sedang 40 tinggi
21 Siswa - 21 15 rendah 23,5 sedang 39,67 tinggi
22 Siswa - 22 16 rendah 20 rendah 37,67 tinggi
23 Siswa - 23 20 rendah 33 sedang 35,67 tinggi
24 Siswa - 24 12 rendah 18 rendah 39,67 tinggi
25 Siswa - 25 20 rendah 20 rendah 38 tinggi
19,08 rendah 23,46 sedang 38,45 tinggi
Setelah Tindakan






Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa selama proses pembelajaran melalui
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is a Teacher Here mengalami
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peningkatan motivasi belajar matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari bobot
motivasi belajar matematika siswa untuk rata-rata semua indikator.
Dari tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa bobot motivasi belajar
matematika siswa setelah tindakan jauh lebih tinggi daripada bobot motivasi sebelum
tindakan. Ini menandakan adanya peningkatan motivasi belajar matematika melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is a Teacher Here.
Pada tabel berikut peneliti mengelompokkan bobot observasi motivasi
sebelum tindakan dan setelah tindakan dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Everyone Is a Teacher. Hasil bobot rata-rata melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is a Teacher sebanyak dua siklus dan dibagi
dua.
Tabel 8. Hasil Observasi Motivasi Belajar Matematika
Tinggi Sedang Rendah Jumlah
Sebelum Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif
Tipe Everyone Is A
Teacher Here
0 0 25 25
Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif
Tipe Everyone Is A
Teacher Here
Siklus I 0 12 13 25
Siklus II 23 2 0 25
Hasil Observasi Motivasi BelajarPengelompokkan
1. Menghitung Harga Chi Kuadrat
Terlebih dahulu peneliti menyiapkan tabel frekuensi observasi dan frekuensi
harapan seperti yang tertera pada tabel di bawah ini.
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Tabel 9. Frekuensi Observasi dan Frekuensi Harapan




Everyone is A Teacher
Here
0 0 0 0 25 12,5
Siklus I 0 0 12 6 13 6,5
Siklus II 23 11,5 2 1 0 0
Jumlah 23 11,5 14 7 38 19
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Everyone is A Teacher Here
Hasil Observasi Motivasi Belajar
Pengelompokkan Tinggi Sedang Rendah
Selanjutnya peneliti menyiapkan tabel perhitungan chi kuadrat seperti pada tabel
berikut.
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Tabel 10. Perhitungan Chi Kuadrat




Everyone is A Teacher
Here
Tinggi 0 0 0 0  -
Sedang 0 0 0 0  -




Everyone is A Teacher
Here
Siklus I
Tinggi 0 0 0 0  -
Sedang 12 6 6 36 6
Rendah 13 6,5 6,5 42,25 6,5
Siklus II
Tinggi 23 11,5 11,5 132,25 11,5
Sedang 2 1 1 1 1
Rendah 0 0 0 0  -
Jumlah 75 37,5 37,5  - 37,5





Dari tabel perhitungan chi kuadrat diketahui bahwa harga chi kuadrat  2 adalah
37,5.















b. Berkonsultasi dengan tabel nilai Chi Kuadrat
Dengan df = 2, diperoleh harga kritik Chi Kuadrat sebagai berikut.
Pada taraf signifikan 5% = 5,99
Pada taraf signifikan 1% = 9,21
Dengan 5,372  berarti lebih dari harga kritik chi kuadrat baik pada taraf
signifikan 5% maupun 1%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis alternatif dapat diterima.
c. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang disajikan tentang penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is a Teacher Here diperoleh kesimpulan
bahwa adanya peningkatan motivasi belajar matematika siswa kelas IV SD
Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabupaten Rokan Hulu pada materi pokok
pecahan. Maka hipotesis tindakan yang diajukan “diterima”.
D. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa bobot rata-rata motivasi
belajar matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Everyone is a Teacher Here lebih tinggi daripada motivasi siswa sebelum penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is a Teacher Here. Tingkat aktivitas
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guru dan siswa selama proses pembelajaran semakin meningkat, siswa menjadi aktif
berdiskusi dengan kelompok.
Dengan demikian model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is a Teacher
Here diterapkan dapat membantu siswa menemukan konsep dalam proses
pembelajaran. Sehingga motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran matematika
siswa meningkat. Dengan kata lain penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Everyone Is a Teacher Here dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa






Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is a Teacher Here dapat
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas IVA SD Negeri 002 Kabun
Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu pada materi pokok pecahan.
Walaupun motivasi belajar siswa meningkat, namun pada saat penelitian
berlangsung terdapat beberapa kelemahan diantaranya pada saat kerja kelompok
berlangsung, peneliti tidak dapat membimbing semua kelompok secara maksimal
sehingga masih ada kelompok hanya bermain saja. Selain itu, siswa masih bingung
membuat soal untuk temannya dan soal yang dibuat diberikan jawaban oleh
pembuatnya sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak berjalan efektif. Namun hal ini
terjadi pada pertemuan pertama dan kedua pada siklus I.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti memberikan beberapa saran yang
berhubungan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is a
Teacher Here dalam pembelajaran matematika, yaitu:
1. Kepada guru SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu
dapat menjadikan model pembelajaran ini sebagai salah satu alternatif model
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pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa.
2. Kepada guru SD Negeri 002 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu
yang hendak menerapkan model pembelajaran ini, hendaknya dalam menjelaskan
langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Everyone is a Teacher Here di awal
pembelajaran.
3. Bagi guru yang hendak menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is A
Teacher Here hendaknya dapat membimbing siswa dan memonitor siswa dalam
kegiatan kelompok, agar siswa dapat bekerja secara maksimal dalam
kelompoknya.
4. Hendaknya guru dapat membimbing siswa dalam membuat soal untuk temannya
sehingga soal yang dibuat tidak sama dan tidak terjadi kekeliruan dalam
menyelesaikannya.
5. Bagi peneliti lainnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai landasan berpijak
agar hasil yang diperoleh lebih maksimal dan memuaskan.
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Isian 1. Tulislah lambang bilangan












- LKS6.1.3 Menuliskan letak pecahan
pada garis bilangan


























5. Urutkanlah pecahan berikut

















































2. Menentukan pecahan yang
senilai dengan mengalikan
pembilang dan penyebut
dengan angka yang sama
3. Menentukan pecahan senilai
dengan membagi pembilang
dan penyebut dengan angka
yang sama
2. Tentukanlah pecahan senilai
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Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV/ 2
Alokasi Waktu : 2 × 35 menit
Pertemuan : Sebelum Tindakan
Standar Kompetensi : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar : Menjelaskan arti pecahan dan urutannya
Indikator :
1. Menjelaskan pengertian pecahan
2. Menyatakan pecahan dalam gambar
Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian pecahan
2. Siswa dapat menyatakan pecahan dalam gambar
Materi Pokok : Pecahan
Metode Pembelajaran : ceramah dan pemberian tugas
Langkah-langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
1. Memulis pelajaran dengan membaca doa
2. Guru melakukan absensi siswa
3. Guru memberikan apersepsi tentang materi pelajaran yang telah lalu
B. Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan materi pelajaran di papan tulis
2. Guru memberi contoh soal tentang pengertian pecahan dan menyatakan
pecahan dalam gambar
3. Guru menyelesaikan soal tersebut di papan tulis
4. Guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan yang berhubungan dengan
pecahan yang ada dibuku pegangan siswa
5. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan latihan
6. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan buku latihan siswa
C. Kegiatan Akhir
1. Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa yang harus dikerjakan secara
individu dalam waktu 20 menit
2. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi tugas rumah kepada siswa
Sumber :
Tim Bina Karya Guru., Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas IV.,
2007., Erlangga: Jakarta.
Penilaian : Tes tertulis
Mengetahui, Kabun,      Maret 2010
Kepala SD Negeri 002 Kabun Peneliti




Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV/ 2
Alokasi Waktu : 2 × 35 menit
Pertemuan : Pertama
Standar Kompetensi : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar : Menjelaskan arti pecahan dan urutannya
Indikator :
1. Menuliskan letak pecahan pada garis bilangan
Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menuliskan letak pecahan pada garis bilangan
Materi Pokok : Pecahan
Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Everyone Is A Teacher Here
Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab
Langkah-langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
2. Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab bersama siswa tentang
pengertian pecahan dan menyatakan pecahan dalam gambar
3. Guru memotivasi siswa dengan memberikan contoh pecahan dalam kehidupan
sehari-hari
4. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan
B. Kegiatan Inti
1. Guru menyajikan informasi singkat menuliskan letak pecahan pada garis
bilangan
2. Siswa mengorganisasikan diri ke dalam kelompok yang telah dibentuk guru
3. Guru membagikan kartu indeks yang berisi soal kepada setiap siswa dalam
kelompok
4. Siswa menyelesaikan soal yang ada pada kartu indeks tersebut dengan bekerja
sama dalam kelompok dan meminta siswa untuk saling berdiskusi dalam
membuat contoh lain dari soal yang ada pada kartu indeks tersebut.
5. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan soal pada kartu indeks dan
membuat soal lain seperti pada kartu indeks
6. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal yang telah diselesaikan dan
soal yang telah dibuat oleh setiap siswa.
7. Guru membagikan soal yang telah dibuat siswa kepada kelompok lain
8. Guru meminta siswa menyelesaikan soal yang telah dibuat temannya
9. Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya dan jawaban dari soal yang telah dibuat temannya.
10. Guru meminta siswa lain untuk menanggapi hasil kerja temannya
11. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menyelesaikan
tugasnya dengan baik dan benar
C. Kegiatan Akhir
1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran
2. Guru menjelaskan kembali materi pelajaran yang belum dipahami siswa
3. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa
Sumber :
Tim Bina Karya Guru., Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas IV.,
2007., Erlangga: Jakarta.
Penilaian : Tes Tertulis
Mengetahui, Kabun,      Maret 2010
Kepala SD Negeri 002 Kabun Peneliti




Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV/ 2
Alokasi Waktu : 2 × 35 menit
Pertemuan : Kedua
Standar Kompetensi : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar : Menjelaskan arti pecahan dan urutannya
Indikator :
1. Membandingkan pecahan berpenyebut sama
2. Mengurutkan pecahan berpenyebut sama
Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat membandingkan pecahan berpenyebut sama
2. Siswa dapat mengurutkan pecahan berpenyebut sama
Materi Pokok : Pecahan
Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Everyone Is A Teacher Here
Metode Pembelajaran : ceramah, tanya jawab, diskusi
Langkah-langkah Pembelajaran
A.Kegiatan Awal
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
2. Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab bersama siswa tentang
menuliskan letak pecahan pada garis bilangan
3. Guru memotivasi siswa dengan memberikan contoh pecahan dalam kehidupan
sehari-hari
4. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan
B. Kegiatan Inti
1. Guru menyajikan informasi singkat menuliskan letak pecahan pada garis
bilangan
2. Siswa mengorganisasikan diri ke dalam kelompok yang telah dibentuk guru
3. Guru membagikan kartu indeks yang berisi soal kepada setiap siswa dalam
kelompok
4. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal yang ada pada kartu indeks
tersebut dengan bekerja sama dalam kelompok
5. Guru meminta setiap siswa untuk membuat soal tentang materi yang baru
dibahas dalam kelompok dan tidak boleh ada soal yang sama setiap siswa
6. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan soal pada kartu indeks dan
membuat soal lain seperti pada kartu indeks
7. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal yang telah diselesaikan dan
soal yang telah dibuat oleh setiap siswa.
8. Guru membagikan soal yang telah dibuat siswa kepada kelompok lain
9. Guru meminta siswa menyelesaikan soal yang telah dibuat temannya
10. Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya dan jawaban dari soal yang telah dibuat temannya.
11. Guru meminta siswa lain untuk menanggapi hasil kerja temannya
12. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menyelesaikan
tugasnya dengan baik dan benar
C.Kegiatan Akhir
1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran
2. Guru menjelaskan kembali materi pelajaran yang belum dipahami siswa
3. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa
Sumber :
Tim Bina Karya Guru., Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas IV.,
2007., Erlangga: Jakarta.
Penilaian : Tes tertulis
Mengetahui, Kabun,      Maret 2010
Kepala SD Negeri 002 Kabun Peneliti




Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV/ 2
Alokasi Waktu : 2 × 35 menit
Pertemuan : Ketiga
Standar Kompetensi : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar : Menyederhanakan berbagai bentuk pecahan
Indikator :
1. Menentukan pecahan senilai dengan tabel perkalian
Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menentukan pecahan senilai dengan tabel perkalian
Materi Pokok : Pecahan
Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Everyone Is A Teacher Here
Metode Pembelajaran : ceramah, diskusi, tanya jawab
Langkah-langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
2. Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab bersama siswa tentang
membandingkan pecahan berpenyebut sama dan mengurutkan pecahan
berpenyebut sama
3. Guru memotivasi siswa dengan memberikan contoh pecahan dalam kehidupan
sehari-hari
B. Kegiatan Inti
1. Guru menyajikan informasi singkat tentang menentukan pecahan senilai
dengan tabel perkalian
2. Siswa mengorganisasikan diri ke dalam kelompok yang telah dibentuk guru
3. Guru membagikan kartu indeks yang berisi soal kepada setiap siswa dalam
kelompok
4. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal yang ada pada kartu indeks
tersebut dengan bekerja sama dalam kelompok dan meminta siswa untuk saling
berdiskusi dalam membuat contoh lain dari soal yang ada pada kartu indeks
tersebut.
5. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan soal pada kartu indeks dan
membuat soal lain seperti pada kartu indeks
6. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal yang telah diselesaikan dan
soal yang telah dibuat oleh setiap siswa.
7. Guru membagikan soal yang telah dibuat siswa kepada kelompok lain
8. Guru meminta siswa menyelesaikan soal yang telah dibuat temannya
9. Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya dan jawaban dari soal yang telah dibuat temannya.
10. Guru meminta siswa lain untuk menanggapi hasil kerja temannya
11. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menyelesaikan
tugasnya dengan baik dan benar
C. Kegiatan Akhir
1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran
2. Guru menjelaskan kembali materi pelajaran yang belum dipahami siswa
3. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa
Sumber :
Tim Bina Karya Guru., Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas IV.,
2007., Erlangga:Jakarta.
Penilaian : Tes Tertulis
Mengetahui, Kabun,      Maret 2010
Kepala SD Negeri 002 Kabun Peneliti




Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV/ 2
Alokasi Waktu : 2 × 35 menit
Pertemuan : Keempat
Standar Kompetensi : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar : Menyederhanakan berbagai bentuk pecahan
Indikator :
1. Menentukan pecahan yang senilai dengan mengalikan pembilang dan
penyebut dengan angka yang sama
2. Menentukan pecahan senilai dengan membagi pembilang dan penyebut
dengan angka yang sama
Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menentukan pecahan yang senilai dengan mengalikan pembilang
dan penyebut dengan angka yang sama
2. Siswa dapat menentukan pecahan senilai dengan membagi pembilang dan
penyebut dengan angka yang sama
Materi Pokok : Pecahan
Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Everyone Is A Teacher Here
Metode Pembelajaran : ceramah, diskusi, tanya jawab
Langkah-langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
2. Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab bersama siswa tentang
menentukan pecahan senilai dengan tabel perkalian
3. Guru memotivasi siswa dengan memberikan contoh pecahan dalam
kehidupan sehari-hari
B. Kegiatan Inti
1. Guru menyajikan informasi singkat tentang menentukan pecahan senilai
dengan mengalikan pembilang dan penyebut dengan angka yang sama dan
menentukan pecahan senilai dengan membagi pembilang dan penyebut
dengan angka yang sama
2. Siswa mengorganisasikan diri ke dalam kelompok yang telah dibentuk guru
3. Guru membagikan kartu indeks yang berisi soal kepada setiap siswa dalam
kelompok
4. Siswa menyelesaikan soal yang ada pada kartu indeks tersebut dengan
bekerja sama dalam kelompok dan meminta siswa untuk saling berdiskusi
dalam membuat contoh lain dari soal yang ada pada kartu indeks tersebut.
5. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan soal pada kartu indeks dan
membuat soal lain seperti pada kartu indeks
6. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal yang telah diselesaikan dan
soal yang telah dibuat oleh setiap siswa.
7. Guru membagikan soal yang telah dibuat siswa kepada kelompok lain
8. Guru meminta siswa menyelesaikan soal yang telah dibuat temannya
9. Guru beberapa orang siswa untuk mempresentasikan jawaban dari soal yang
telah dibuat temannya.
10. Guru meminta siswa lain untuk menanggapi hasil kerja temannya
11. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menyelesaikan
tugasnya dengan baik dan benar
C. Kegiatan Akhir
1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran
2. Guru menjelaskan kembali materi pelajaran yang belum dipahami siswa
3. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa
Sumber :
Tim Bina Karya Guru., Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas IV.,
2007.,Erlangga:Jakarta.




Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV/ 2
Alokasi Waktu : 2 × 35 menit
Pertemuan : Kelima
Standar Kompetensi : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar : Menyederhanakan berbagai bentuk pecahan
Indikator :
1. Menentukan pecahan yang sederhana dengan cara membagi dengan bilangan
yang sama
Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menentukan pecahan yang sederhana dengan cara membagi
dengan bilangan yang sama
Materi Pokok : Pecahan
Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Everyone Is A Teacher Here
Metode Pembelajaran : ceramah, diskusi, tanya jawab
Langkah-langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
2. Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab bersama siswa tentang
menentukan pecahan senilai dengan tabel perkalian
3. Guru memotivasi siswa dengan memberikan contoh pecahan dalam
kehidupan sehari-hari
B. Kegiatan Inti
1. Guru menyajikan informasi singkat tentang menentukan pecahan senilai
dengan mengalikan pembilang dan penyebut dengan angka yang sama dan
menentukan pecahan senilai dengan membagi pembilang dan penyebut
dengan angka yang sama
2. Siswa mengorganisasikan diri ke dalam kelompok yang telah dibentuk guru
3. Guru membagikan kartu indeks yang berisi soal kepada setiap siswa dalam
kelompok
4. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal yang ada pada kartu indeks
tersebut dengan bekerja sama dalam kelompok
5. Guru meminta setiap siswa untuk membuat soal seperti yang telah dibahas
pada kelompok dan soal yang dibuat tidak boleh sama setiap siswa.
6. Siswa menyelesaikan soal pada kartu indeks dan membuat soal lain seperti
pada kartu indeks
7. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal yang telah diselesaikan dan
soal yang telah dibuat oleh setiap siswa.
8. Guru membagikan soal yang telah dibuat siswa kepada kelompok lain
9. Guru meminta siswa menyelesaikan soal yang telah dibuat temannya
10. Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya dan jawaban dari soal yang telah dibuat temannya.
11. Guru meminta siswa lain untuk menanggapi hasil kerja temannya
12. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menyelesaikan
tugasnya dengan baik dan benar
C. Kegiatan Akhir
1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran
2. Guru menjelaskan kembali materi pelajaran yang belum dipahami siswa
3. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa
Sumber :
Tim Bina Karya Guru., Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas IV.,
2007.,Erlangga:Jakarta.
Penilaian : Tes Tertulis
Mengetahui, Kabun,      Maret 2010
Kepala SD Negeri 002 Kabun Peneliti
FIRDAUS, S.Pd LENI MARLINA
Lampiran 3.1.
KARTU INDEKS – 1
Selesaikan soal berikut bersama teman sekelompokmu!
Buat satu soal seperti soal yang telah kamu selesaikan.
1.
2.


















































KARTU INDEKS – 2
Selesaikan soal berikut bersama teman sekelompokmu!
1. Bandingkan nilai pecahan-pecahan pada gambar di bawah ini.
Gunakan tanda <, =, >.
Jumlah kotak yang diarsir pada gambar di atas lebih banyak dari
pada jumlah kotak yang diarsir pada gambar yang dibawah. Maka
kalimat perbandingan yang benar untuk gambar di atas adalah:
……………
2.
Jumlah bagian yang diarsir pada lingkatan yang di atas lebih
banyak daripada jumlah bagian yang diarsir pada lingkaran yang
di bawah. Maka kalimat perbandingan yang benar untuk gambar di
atas adalah:
……………




































KARTU INDEKS – 3
Selesaikan soal berikut bersama teman sekelompokmu!
Tabel Perkalian





































































KARTU INDEKS – 4
Selesaikan soal berikut bersama teman sekelompokmu!
1. Tentukan pecahan senilai dengan mengalikan pembilang dan































































2. Tentukan pecahan senilai dengan membagi pembilang dan











































KARTU INDEKS – 5
Selesaikan soal berikut bersama teman sekelompokmu!




FPB dari 6 dan 8 adalah:
Faktor dari 6 = 1, 2, 3, dan 6
Faktor dari 8 = 1, 2, 4, dan 8
Maka FPB dari 6 dan 8 = 2

















FPB dari 10 dan 40 adalah:
Faktor dari 10 = ………………………………
Faktor dari 40 = ………………………………















FPB dari 18 dan 24 adalah:
Faktor dari 18 = ………………………………
Faktor dari 24 = ………………………………






























PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE EVERYONE IS A
TEACHER HERE
Lembar Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa
Hari/ Tanggal : Senin/ 29 Maret 2010
Materi Pokok : Pecahan
Petunjuk : Berilah tanda (√ ) pada kolom yang sesuai
GURU SISWA












materi yang telah lalu
√ Menjawab pertanyaan dari







yang disampaikan guru dan













dalam kelompok yang telah
dibentuk






dan meminta siswa untuk
menyelesaikannya dengan
bekerja sama








√ Meminta penjelasan dari





telah diselesaikan dan soal
yang telah dibuat oleh setiap
√ Mengumpulkan soal yang
telah diselesaikan dan soal





yang telah dibuat siswa
kepada kelompok lain






√ Menyelesaikan soal yang







jawaban dari soal yang telah
dibuat temannya





kepada siswa yang telah
menyelesaikan tugasnya
dengan baik dan benar
√ Menerima penghargaan dari














PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE EVERYONE IS A
TEACHER HERE
Lembar Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa
Hari/ Tanggal : Kamis/ 1 April 2010
Materi Pokok : Pecahan
Petunjuk : Berilah tanda (√ ) pada kolom yang sesuai
GURU SISWA












materi yang telah lalu
√ Menjawab pertanyaan dari







yang disampaikan guru dan













dalam kelompok yang telah
dibentuk






dan meminta siswa untuk
menyelesaikannya dengan
bekerja sama








√ Meminta penjelasan dari





telah diselesaikan dan soal
yang telah dibuat oleh setiap
√ Mengumpulkan soal yang
telah diselesaikan dan soal





yang telah dibuat siswa
kepada kelompok lain






√ Menyelesaikan soal yang







jawaban dari soal yang telah
dibuat temannya





kepada siswa yang telah
menyelesaikan tugasnya
dengan baik dan benar
√ Menerima penghargaan dari














PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE EVERYONE IS A
TEACHER HERE
Lembar Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa
Hari/ Tanggal : Senin/ 5 April 2010
Materi Pokok : Pecahan
Petunjuk : Berilah tanda (√ ) pada kolom yang sesuai
GURU SISWA












materi yang telah lalu
√ Menjawab pertanyaan dari







yang disampaikan guru dan













dalam kelompok yang telah
dibentuk






dan meminta siswa untuk
menyelesaikannya dengan
bekerja sama








√ Meminta penjelasan dari





telah diselesaikan dan soal
yang telah dibuat oleh setiap
√ Mengumpulkan soal yang
telah diselesaikan dan soal





yang telah dibuat siswa
kepada kelompok lain






√ Menyelesaikan soal yang







jawaban dari soal yang telah
dibuat temannya





kepada siswa yang telah
menyelesaikan tugasnya
dengan baik dan benar
√ Menerima penghargaan dari














PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE EVERYONE IS A
TEACHER HERE
Lembar Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa
Hari/ Tanggal : Kamis/ 8 April 2010
Materi Pokok : Pecahan
Petunjuk : Berilah tanda (√ ) pada kolom yang sesuai
GURU SISWA












materi yang telah lalu
√ Menjawab pertanyaan dari







yang disampaikan guru dan













dalam kelompok yang telah
dibentuk






dan meminta siswa untuk
menyelesaikannya dengan
bekerja sama








√ Meminta penjelasan dari





telah diselesaikan dan soal
yang telah dibuat oleh setiap
√ Mengumpulkan soal yang
telah diselesaikan dan soal





yang telah dibuat siswa
kepada kelompok lain






√ Menyelesaikan soal yang







jawaban dari soal yang telah
dibuat temannya





kepada siswa yang telah
menyelesaikan tugasnya
dengan baik dan benar
√ Menerima penghargaan dari














PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE EVERYONE IS A
TEACHER HERE
Lembar Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa
Hari/ Tanggal : Seni / 12 April 2010
Materi Pokok : Pecahan
Petunjuk : Berilah tanda (√ ) pada kolom yang sesuai
GURU SISWA












materi yang telah lalu
√ Menjawab pertanyaan dari







yang disampaikan guru dan













dalam kelompok yang telah
dibentuk






dan meminta siswa untuk
menyelesaikannya dengan
bekerja sama








√ Meminta penjelasan dari





telah diselesaikan dan soal
yang telah dibuat oleh setiap
√ Mengumpulkan soal yang
telah diselesaikan dan soal





yang telah dibuat siswa
kepada kelompok lain






√ Menyelesaikan soal yang







jawaban dari soal yang telah
dibuat temannya





kepada siswa yang telah
menyelesaikan tugasnya
dengan baik dan benar
√ Menerima penghargaan dari













Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa
Petunjuk Pengisian:
Isilah kolom aktivitas siswa dengan kriteria: 5 = sangat baik, 4 = baik, 3 = sedang, 2
= tidak baik, dan 1 = sangat tidak baik
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Siswa - 01
2 Siswa - 02
3 Siswa - 03
4 Siswa - 04
5 Siswa - 05
6 Siswa - 06
7 Siswa - 07
8 Siswa - 08
9 Siswa - 09
10 Siswa - 10
11 Siswa - 11
12 Siswa - 12
13 Siswa - 13
14 Siswa - 14
15 Siswa - 15
16 Siswa - 16
17 Siswa - 17
18 Siswa - 18
19 Siswa - 19
20 Siswa - 20
21 Siswa - 21
22 Siswa - 22
23 Siswa - 23
24 Siswa - 24




1. Siswa mengerjakan tugas/ PR yang diberikan guru sampai selesai
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru ketika proses pembelajaran berlangsung
3. Siswa berani mengemukakan pendapat
4. Siswa dapat mempertahankan pendapatnya, jika ia yakin dengan kebenarannya
5. Siswa mampu menyelesaikan soal-soal matematika yang sulit
6. Siswa aktif bertanya, apabila tidak mengerti tentang materi yang dipelajari
7. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru
8. Siswa berani mempertanggungjawabkan pernyataan serta penyelesaian yang
diberikan
9. Siswa aktif berdiskusi dalam kelompoknya
10.Siswa mengikuti pembelajaran dari awal sampai akhir
Lampiran 6.1.
Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Sebelum Tindakan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Siswa - 01 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 15
2 Siswa - 02 3 3 3 1 1 3 2 2 3 2 23
3 Siswa - 03 2 1 1 2 3 1 1 1 1 3 16
4 Siswa - 04 1 2 2 3 1 3 1 3 3 1 20
5 Siswa - 05 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 17
6 Siswa - 06 2 2 3 1 2 1 2 1 2 1 17
7 Siswa - 07 1 1 2 2 2 3 2 3 2 1 19
8 Siswa - 08 3 3 1 3 1 1 3 3 3 2 23
9 Siswa - 09 3 3 3 1 1 3 2 1 1 3 21
10 Siswa - 10 1 1 3 1 3 3 1 3 1 1 18
11 Siswa - 11 1 2 2 3 2 3 1 2 1 3 20
12 Siswa - 12 1 2 3 3 1 3 1 3 3 2 22
13 Siswa - 13 1 3 2 2 3 3 2 3 1 3 23
14 Siswa - 14 1 1 3 1 1 3 3 1 3 3 20
15 Siswa - 15 1 3 3 1 3 1 2 3 2 3 22
16 Siswa - 16 3 1 1 3 3 1 3 1 3 1 20
17 Siswa - 17 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 18
18 Siswa - 18 1 3 3 1 3 1 1 3 1 3 20
19 Siswa - 19 1 2 3 3 1 2 3 2 3 2 22
20 Siswa - 20 1 3 1 1 1 1 1 5 3 1 18
21 Siswa - 21 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 15
22 Siswa - 22 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 16
23 Siswa - 23 1 3 1 3 2 3 1 2 1 3 20
24 Siswa - 24 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 12
25 Siswa - 25 2 3 1 1 1 2 3 2 3 2 20
36 52 50 46 44 50 45 54 50 50 477






Hasil Observasi Motivasi Belajar Matematika Siswa Pertemuan Pertama
Siklus I
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Siswa - 01 1 2 2 3 2 2 2 3 2 1 20
2 Siswa - 02 3 2 4 3 4 2 3 2 2 1 26
3 Siswa - 03 1 2 1 2 3 2 2 2 1 2 18
4 Siswa - 04 2 3 2 1 2 1 2 1 2 3 19
5 Siswa - 05 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 19
6 Siswa - 06 1 1 2 2 5 2 1 2 2 1 19
7 Siswa - 07 2 3 1 2 2 1 2 3 3 2 21
8 Siswa - 08 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 19
9 Siswa - 09 1 3 2 2 4 2 3 1 2 2 22
10 Siswa - 10 2 3 4 3 2 3 2 4 4 2 29
11 Siswa - 11 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 23
12 Siswa - 12 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 27
13 Siswa - 13 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 23
14 Siswa - 14 1 3 2 2 2 5 3 4 1 2 25
15 Siswa - 15 3 2 3 3 1 2 4 2 3 3 26
16 Siswa - 16 1 2 3 3 3 3 3 2 4 2 26
17 Siswa - 17 1 2 2 2 2 2 3 1 3 1 19
18 Siswa - 18 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 25
19 Siswa - 19 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 21
20 Siswa - 20 2 4 2 2 4 3 4 4 2 2 29
21 Siswa - 21 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 22
22 Siswa - 22 1 1 3 2 2 2 2 1 2 1 17
23 Siswa - 23 2 2 4 2 3 2 4 2 3 4 28
24 Siswa - 24 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 17
25 Siswa - 25 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 18
44 58 60 56 60 56 61 55 58 50 558





Hasil Observasi Motivasi Belajar Matematika Siswa Pertemuan Kedua Siklus I
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Siswa - 01 2 3 2 3 2 3 2 2 2 1 22
2 Siswa - 02 3 4 4 3 4 5 3 4 3 4 37
3 Siswa - 03 3 2 3 2 2 1 4 3 2 2 24
4 Siswa - 04 2 1 2 3 2 3 2 2 3 2 22
5 Siswa - 05 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 25
6 Siswa - 06 2 3 3 2 3 1 2 3 3 2 24
7 Siswa - 07 2 3 4 3 1 2 1 2 2 3 23
8 Siswa - 08 3 2 2 3 3 2 1 2 1 2 21
9 Siswa - 09 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 22
10 Siswa - 10 2 3 1 2 2 3 2 3 3 2 23
11 Siswa - 11 2 4 2 3 4 2 3 3 2 3 28
12 Siswa - 12 3 5 3 3 4 4 5 2 4 4 37
13 Siswa - 13 3 4 3 2 3 1 2 3 2 3 26
14 Siswa - 14 2 3 3 2 1 2 3 1 3 2 22
15 Siswa - 15 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 22
16 Siswa - 16 3 2 1 2 3 3 2 1 2 3 22
17 Siswa - 17 3 2 2 2 3 2 3 2 4 3 26
18 Siswa - 18 3 2 3 1 2 4 2 1 3 2 23
19 Siswa - 19 2 3 2 3 2 1 2 3 1 2 21
20 Siswa - 20 3 2 1 2 1 1 1 2 2 3 18
21 Siswa - 21 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 25
22 Siswa - 22 2 1 2 2 3 2 3 3 2 3 23
23 Siswa - 23 5 3 4 5 4 5 3 2 4 3 38
24 Siswa - 24 1 2 3 1 2 3 2 1 2 2 19
25 Siswa - 25 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 22
61 68 61 63 61 60 59 56 62 64 615
2,4 2,7 2,4 2,5 2,4 2,4 2,4 2,2 2,5 2,6 24,6




Hasil Observasi Motivasi Belajar Matematika Siswa Pertemuan Pertama
Siklus II
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Siswa - 01 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 31
2 Siswa - 02 2 4 4 4 4 5 4 3 4 5 39
3 Siswa - 03 4 5 4 4 3 3 5 3 3 4 38
4 Siswa - 04 2 3 4 5 3 3 4 5 4 5 38
5 Siswa - 05 5 2 3 2 5 2 5 4 3 2 33
6 Siswa - 06 3 4 3 3 3 2 4 2 2 4 30
7 Siswa - 07 4 5 3 5 4 3 3 3 5 3 38
8 Siswa - 08 5 3 4 3 5 4 3 3 4 3 37
9 Siswa - 09 3 2 2 2 2 3 2 3 5 2 26
10 Siswa - 10 5 4 3 3 3 3 4 4 5 5 39
11 Siswa - 11 4 3 5 4 4 3 5 3 3 3 37
12 Siswa - 12 3 4 4 3 3 4 2 4 3 5 35
13 Siswa - 13 3 2 5 3 2 5 2 3 5 2 32
14 Siswa - 14 3 4 3 2 4 3 3 5 4 4 35
15 Siswa - 15 2 3 5 4 3 3 3 4 3 3 33
16 Siswa - 16 5 4 3 5 3 3 3 3 3 2 34
17 Siswa - 17 3 3 4 3 5 2 2 4 5 5 36
18 Siswa - 18 4 2 5 2 5 3 5 5 2 3 36
19 Siswa - 19 3 3 2 4 3 4 5 3 5 4 36
20 Siswa - 20 3 3 3 5 2 5 3 5 4 3 36
21 Siswa - 21 5 4 3 4 5 3 4 4 3 5 40
22 Siswa - 22 4 3 2 3 2 3 3 3 3 5 31
23 Siswa - 23 3 2 5 3 5 2 4 2 4 2 32
24 Siswa - 24 5 4 3 3 2 3 5 3 3 4 35
25 Siswa - 25 2 2 2 2 4 5 3 5 2 3 30
88 80 87 83 87 82 90 89 91 90 867
3,5 3,2 3,5 3,3 3,5 3,3 3,6 3,6 3,6 3,6 34,68
Jumlah
No Kode Siswa Indikator Jumlah
Rata-rata
Lampiran 6.5.
Hasil Observasi Motivasi Belajar Matematika Siswa Pertemuan Kedua Siklus II
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Siswa - 01 2 3 3 3 4 2 3 3 3 5 31
2 Siswa - 02 3 4 5 4 5 3 5 4 5 4 42
3 Siswa - 03 4 5 3 3 4 4 3 3 4 3 36
4 Siswa - 04 3 4 4 5 3 5 3 4 5 3 39
5 Siswa - 05 5 3 3 4 3 4 5 3 4 5 39
6 Siswa - 06 4 4 5 3 4 5 4 5 3 4 41
7 Siswa - 07 4 3 3 3 4 3 3 4 4 5 36
8 Siswa - 07 3 3 4 4 3 3 4 3 4 5 36
9 Siswa - 09 3 4 3 2 4 3 5 2 3 3 32
10 Siswa - 10 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 34
11 Siswa - 11 4 3 5 3 3 4 5 3 4 5 39
12 Siswa - 12 3 4 5 4 5 4 3 4 5 3 40
13 Siswa - 13 4 3 4 5 3 3 4 4 3 3 36
14 Siswa - 14 3 3 3 3 4 5 3 3 3 5 35
15 Siswa - 15 4 3 4 5 3 5 4 5 3 4 40
16 Siswa - 16 5 3 5 4 5 3 4 3 5 5 42
17 Siswa - 17 3 3 4 3 4 5 5 4 3 3 37
18 Siswa - 18 5 4 3 4 5 3 4 5 4 5 42
19 Siswa - 19 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 29
20 Siswa - 20 3 3 3 4 5 5 4 3 5 3 38
21 Siswa - 21 3 3 5 3 3 4 3 4 3 5 36
22 Siswa - 22 3 5 4 3 5 4 5 3 4 5 41
23 Siswa - 23 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 30
24 Siswa - 24 4 3 3 4 3 5 4 5 3 5 39
25 Siswa - 25 3 5 5 3 5 3 4 5 4 4 41
88 88 95 89 96 94 96 91 92 102 931
3,5 3,5 3,8 3,6 3,8 3,8 3,8 3,6 3,7 4,1 37,24




Hasil Observasi Motivasi Belajar Matematika Siswa Pertemuan Ketiga Siklus II
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Siswa - 01 4 5 3 5 5 3 4 4 5 5 43
2 Siswa - 02 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 47
3 Siswa - 03 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 47
4 Siswa - 04 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46
5 Siswa - 05 4 5 5 4 3 5 4 5 4 4 43
6 Siswa - 06 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 45
7 Siswa - 07 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 46
8 Siswa - 08 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 44
9 Siswa - 09 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 45
10 Siswa - 10 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 33
11 Siswa - 11 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 44
12 Siswa - 12 5 5 3 5 4 3 4 4 5 4 42
13 Siswa - 13 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 44
14 Siswa - 14 5 5 4 4 5 3 5 3 5 3 42
15 Siswa - 15 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 46
16 Siswa - 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31
17 Siswa - 17 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 45
18 Siswa - 18 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 46
19 Siswa - 19 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 44
20 Siswa - 20 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 46
21 Siswa - 21 3 5 3 4 5 5 4 5 4 5 43
22 Siswa - 22 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 41
23 Siswa - 23 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 45
24 Siswa - 24 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 45
25 Siswa - 25 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 43
110 112 104 109 108 105 109 106 110 113 1086
4,4 4,5 4,2 4,4 4,3 4,2 4,4 4,2 4,4 4,5 43,44
Jumlah
No Kode Siswa Indikator Jumlah
Rata-rata
